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Kata Kunci : Musyawarah Guru Mata Pelajaran, Kompetensi Guru PAI

Latar belakang penelitian ini adalah pentingnya peranan MGMP PAI SMA
sebagai wadah pengembangan kompetensi guru PAI untuk meningkatkan
pengetahuan, kemampuan dan keterampilan mengajar guru dalam proses
pembelajaran. MGMP PAI SMA di Kabupaten Aceh Selatan terbentuk tahun
2011 dan memiliki kegiatan dan kepengurusan lembaga di tingkat Kabupaten
Aceh Selatan. Rumusan masalah penelitian dalam skripsi ini adalah (1)
Bagaimana gambaran kompetensi guru PAI SMA di Aceh Selatan; (2) Bagaimana
program kegiatan efektif Musyawarah guru mata pelajaran dalam meningkatkan
kompetensi guru PAI SMA di Aceh Selatan; (3) Apa saja faktor penghambat
musyawarah guru mata pelajaran dalam meningkatkan kompetensi guru PAI di
Kabupaten Aceh Selatan. Tujuan penelitian ini adalah ini adalah untuk
mengetahui (1) Gambaran kompetensi guru PAI SMA di Kabupaten Aceh Selatan
(2) Usaha-usaha efektif musyawarah guru mata pelajaran dalam meningkatkan
kompetensi guru PAlI SMA di Kabupaten Aceh Selatan (3) Apa saja yang menjadi
faktor penghambat musyawarah guru dalam meningkatkan kompetensi guru PAI
SMA di Aceh Selatan. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dan yang
menjadi subjek dari penelitian ini adalah guru Pendidikan Agama Islam SMA di
Kabupaten Aceh Selatan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
dengan observasi dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1)
Gambaran kompetensi guru PAlI SMA di Kabupaten Aceh Selatan berada dalam
kategori “baik” dibuktikan dengan hasil observasi peneliti. (2) Usaha-usaha yang
dilakukan musyawarah guru mata pelajaran dalam meningkatkan kompetensi guru
pendidikan agama Islam yaitu program pengembangan kompetensi guru PAI,
program rutin seperti pelatihan pembuatan RPP, silabus, pelatihan penggunaan
media dan sumber belajar dan diskusi masalah pembelajaran. (3) Faktor
penghambat musyawarah guru mata pelajaran dalam meningkatkan kompetensi
guru PAI yaitu kompleksnya permasalahan guru PAI, partisipasi guru PAI yang
masih kurang, minimnya dana kegiatan dan kurangnya dukungan dari Dinas
Pendidikan dan Kementerian Agama.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan sebuah bentuk kegiatan yang bersifat umum
(universal), terdapat dimana saja dan kapan saja dalam kehidupan manusia.
Pendidikan harus selalu progresif, harus selalu berorientasi ke depan. Semua
pihak yang terlibat dalam pengambil kebijakan harus selalu memiliki visi
bahwa pendidikan adalah investasi yang harus disiapkan melalui kajian
bermutu, komprehensif, melibatkan berbagai pihak dan berbagai lintas ilmu.
Hal ini akan menghasilkan sumber daya manusia (SDM) yang menguasai
antar disiplin ilmu untuk memecahkan masalah secara kompleks yang harus
dianalisis dari berbagai sisi.!

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005
tentang guru dan dosen, kompetensi guru adalah seperangkat pengetahuan,
keterampilan dan perilaku yang harus dihayati dan dikuasai oleh guru dalam
melaksanakan tugas keprofesiannya. Guru sebagai pendidik sekaligus yang
bertanggung jawab terlaksananya proses belajar mengajar harus memiliki
kompetensi yang baik sesuai dalam pasal 28 ayat 3 dan pasal 8 No 20 tahun
2003 tentang sistem Pendidikan Nasional yang meliputi empat poin yaitu:?

Pertama, Kompetensi paedagogik, kemampuan mengelola pembelajaran
peserta didik. Kedua, Kompetensi kepribadian, kemampuan kepribadian yang

baik, berakhlak mulia, arif dan berwibawa. Ketiga, kompetensi profesional,

' Rohmat, Manajemen Pembelajaran, (Sukoharjo: Penerbit Taujih, 2017), h. 2
2 . .
Rohmat, Manajemen Pembelajaran..., h. 3



kemampuan penguasaan materi pelajaran secara luas dan mendalam.
Keempat, Kompetensi sosial, kemampuan guru untuk komunikasi dan
berinteraksi secara efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama guru,
orang tua/wali dan masyarakat sekitarnya.

Pendidikan bersifat mutlak dalam kehidupan, baik dalam kehidupan
individu, keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. Oleh Kkarena itu
pendidikan harus dilaksanakan sebaik mungkin sesuai dengan kebutuhan
individu, kelompok, masyarakat, negara bahkan dunia. Keberhasilan
pendidikan sangat bergantung pada guru sebagai penggiat pendidikan yang
langsung berhubungan dengan peserta didik.

Dalam dunia pendidikan salah satu masalah yang serius sekarang adalah
rendahnya mutu pendidikan diberbagai jenis dan jenjang pendidikan. Unifah
Rosyadi berpendapat bahwa rendahnya mutu pendidikan merupakan salah
satu faktor yang menghambat tersedianya sumber daya manusia yang
mempunyai  keahlian dan keterampilan untuk memenuhi tuntutan
pembangunan bangsa di berbagai bidang.

Reformasi dalam bidang pendidikan akan melibatkan berbagai komponen
pendukung seperti peserta didik, sekolah, manajemen, pengelola maupun
guru untuk meningkatkan sumber daya manusia Indonesia secara optimal.

Pendidikan adalah segala usaha yang dilakukan untuk mendidik manusia

* https://www.republika.co.id/berita/gsh0lg327/pgri-kualitas-pendidikan-indonesia-
belum-membanggakan, di akses tanggal 02 Agustus 2021



https://www.republika.co.id/berita/qsh0lg327/pgri-kualitas-pendidikan-indonesia-belum-membanggakan
https://www.republika.co.id/berita/qsh0lg327/pgri-kualitas-pendidikan-indonesia-belum-membanggakan

sehingga dapat tumbuh dan berkembang serta memiliki potensi atau
kemampuan sebagaimana mestinya.”

Tujuan pendidikan yang ingin dicapai dalam pendidikan nasional adalah
terbinanya manusia yang berkualitas. Untuk mencapai itu diperlukan berbagai
usaha, demi peningkatan pendidikan. Salah satu yang menjadi unsur
terpenting adalah guru, sehingga harus di usahakan agar dapat meningkatkan
kompetensinya. Kompetensinya tidak hanya karena faktor tuntutan dari
perkembangan zaman, tetapi pada dasarnya juga merupakan suatu keharusan
bagi setiap individu, dalam kerangka perbaikan kualitas hidup manusia.
Profesional menuntut keseriusan dan kompetensi yang memadai, sehingga
seseorang dianggap layak untuk melaksanakan sebuah tugas.

Pada kenyataannya pendidikan merupakan suatu usaha yang tidak mudah
melainkan penuh dengan tantangan. Pendidikan selalu berubah-ubah dari
waktu ke waktu sesuai dengan perkembangan masyarakat. Sumber daya yang
berkualitas sebagai outcome dari pendidikan sangat diperlukan untuk
membangun masyarakat agar dapat bersaing secara nasional maupun
internasional. Untuk dapat menghasilkan sumber daya yang berkualitas maka
kualitas pendidikan menjadi sorotan utama. Berbagai kegiatan
diselenggarakan agar guru dapat memperbaiki kinerjanya. Kegiatan ilmiah
seperti seminar, pendidikan dan pelatihan dilaksanakan untuk meningkatkan

kinerja guru. Sesama guru mata pelajaran tertentu membentuk forum kegiatan

* Heri Jauhari Muchtar, Fikih Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), h. 14.



yang dapat digunakan untuk mewadahi kepentingan guru dalam
meningkatkan kinerjanya.

Seiring dengan diterbitkannya Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI
No. 16 Tahun 2007 tentang standar akademik dan kualifikasi guru, maka
setiap guru dituntut meningkatkan kinerjanya yaitu meningkatan kualitas
dalam belajar mengajar.” Program pemberian Bantuan Pemberdayaan KKG-
PAI SD, MGMP-PAI SMP dan MGMP-PAI SMA/SMK Tahun Anggaran
2019 ini sangat penting dan strategis, sesuai dengan amanat Peraturan
Pemerintah Nomor 55 tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan
Keagamaan dan Peraturan Menteri Agama RI Nomor 16 tahun 2010 tentang
Pengelolaan Pendidikan Agama pada Sekolah, dimana memposisikan KKG-
PAI SD, MGMP-PAI SMP dan MGMP-PAI SMA/SMK sebagai forum
strategis bagi pengembangan kompetensi para guru pada SD, SMP dan
SMA/SMK terutama Guru PAI. Dengan pemberian bantuan kepada KKG-
PAI SD, MGMP-PAI SMP dan MGMP-PAI SMA/SMK tersebut diharapkan
dapat membantu organisasi tersebut dalam menguatkan fungsi dan tugasnya
dalam melakukan pembinaan dan pelatihan dalam upaya peningkatan
profesionalisme guru PAI pada SD, SMP dan SMA/SMK sebagaimana

disebutkan di atas. Sehingga pada akhirnya guru PAI pada SD, SMP dan

> Dirjen Pendidikan Islam, Kumpulan Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah Rl

Tentang Pendidikan Bab IV Tentang guru Pasal 10 ayat 1, (Jakarta: Departemen Agama, 2007), h.

78.



SMA/SMK dapat melaksanakan tugas pembelajaran PAI pada SD, SMP dan
SMAJ/SMK secara baik, dan benar.’

Mengingat pentingnya meningkatkan mutu guru, maka peningkatan
profesionalisme melalui pemberdayaan MGMP (Musyawarah Guru Mata
Pelajaran) PAI SMA di Aceh Selatan sangat diperlukan. Karena hingga kini,
kita tidak bisa menutup mata bahwa mutu guru masih tergolong rendah.’
Melalui forum MGMP PAI SMA guru lebih terampil merencanakan,
melaksanakan, dan membuat evaluasi program pembelajarannya.

Untuk mengoptimalkan kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran
(MGMP) yang nantinya diharapkan dapat diperhitungkan ekuivalensinya
dengan satuan kredit semester (SKS) bagi guru yang mengambil pendidikan
S-1 atau pemberian angka kepada guru untuk mengajukan kepangkatan.
Berdasarkan hal tersebut pelaksanaan kegiatan MGMP harus direvitalisasi
agar kegiatan lebih terstruktur. Agar kegiatan MGMP dapat berjalan sesuai
yang diharapkan dan tidak melenceng sehingga dapat diakui, maka terdapat
beberapa dasar hukum yaitu:

1. UU RI No.20 Tahun 2003 tentang Sistim Pendidikan Nasional

2. UU RI No. 14 tentang Guru dan Dosen

Kenyataan yang ditemui di lapangan ialah bahwa kiprah MGMP PAI
SMA khususnya guru Pendidikan Agama Islam ditingkat SMA di Aceh

Selatan secara umum belum berjalan secara optimal. Kenyataan ini

® http:pendis.kemenag.go.id/file/dokumen/JUKNISBANTUANKKGMGMP2019reduce. pdf,
di akses tanggal 02 Agustus 2021

7 https:www.jpnn.com/news/puluhan-tahun-mutu-pendidikan-indonesia-tetap-rendah-
nur-rizal-berikan-guru-otonomi, di akses pada tanggal 02 Agustus 2021



dimungkinkan diakibatkan oleh adanya hambatan koordinasi antara pengurus
MGMP PAI tingkat SMA atau guru mata pelajaran itu sendiri dan kurang
dukungan dari penentu kebijakan antara sekolah (Kepala Sekolah) dan di
tingkat Kabupaten.

Para guru yang disediakan oleh pemerintah untuk mengajar pada sekolah
harus memiliki kompetensi dan kinerja mengajar yang baik dalam
pengabdiannya.? Salah satu yang diharapkan agar kompetensi dan kinerja
mengajar adalah terdapatnya tempat atau fasilitas yang lengkap terhadap guru
yang tergabung dalam MGMP PAI SMA di Kabupaten Aceh Selatan.

Melalui kegiatan tersebut para guru akan mampu meningkatkan
kemampuannya dalam proses pembelajaran. Segala bentuk kesulitan yang
dihadapi dilapangan akan mudah dicari solusinya dari guru peserta MGMP
dan para pengawas. Dalam melaksanakan fungsinya, guru tidak berbuat
sendirian akan tetapi harus berinteraksi dengan guru lain yang terkait melalui
suasana kemitraan yang bersifat sistematik, sinergik dan simbiotik. Demikian
pula antar disiplin ilmu seharusnya saling berinteraksi dan bekerjasama dalam
menghadapi berbagai masalah yang muncul. Pendekatan interdisipliner dalam
bentuk tim kerja merupakan suatu yang mutlak dan harus dijadikan landasan
dalam kinerja guru. Pengalaman-pengalaman yang dimiliki oleh masing-
masing guru dapat memberikan pelajaran tersendiri bagi guru lainnya serta
dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi kinerja. Dengan adanya kegiatan

MGMP PAI SMA di Kabupaten Aceh Selatan dapat mempersatukan persepsi

8 Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung : Remaja Rosdakarya,
2007). h. 236.



setiap guru dalam proses belajar mengajar sehingga kinerja guru dalam
mengajar dapat disetarakan.®

Upaya-upaya meningkatkan kompetensi guru Pendidikan Agama Islam
SMA di kabupaten Aceh Selatan akan dapat tercapai apabila dilakukan
melalui kegiatan MGMP, sebagaimana tujuan diselenggarakannya MGMP
yaitu: (1). Menumbuhkan kegairahan guru untuk meningkatkan kemampuan
dan keterampilan dalam mempersiapkan, melaksanakan, dan mengevaluasi
kegiatan pembelajaran. (2). Meratakan kemampuan dan kemahiran guru
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, sehingga dapat menunjang
usaha peningkatan pemerataan mutu pendidikan. (3). Menampung segala
permasalahan yang di alami oleh guru dalam melaksanakan tugas sehari-hari
dan mencari cara penyelesaiannya yang sesuai dengan karakteristik mata
pelajaran, guru, sekolah, dan lingkungannya. (4). Membantu guru dalam
upaya memenuhi kebutuhannya yang berkaitan dengan Kkegiatan
pembelajaran. (5). Membantu guru memperoleh informasi teknis edukatif
yang berkaitan dengan kegiatan, kebijakan pengembangan kurikulum, dengan
mutu pelajaran yang bersangkutan. (6). Sebagai tukar informasi dan saling
tukar pengalaman dalam rangka mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan,
teknologi, serta pengembangan teknik mengajar.*

Dari paparan di atas, menunjukkan bahwa memberdayakan MGMP adalah
sebuah keniscayaan, termasuk di dalamnya MGMP PAI. Memberdayakannya

sebagai sebuah wadah profesionalisme guru tidak selamanya sesuai yang kita

? Mulyasa. Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru..., h. 237
http:pendis.kemenag.go.id/file/dokumen/JUKNISBANTUANKKGMGMP2019reduce.pdf,
di akses pada tanggal 02 Agustus 2021



harapkan. Salah satu faktor penghambat adalah tidak adanya program
pembiayaan secara berkesinambungan dari pemerintah.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti berminat untuk
membuat suatu karya tulis yang berjudul “Efektivitas Musyawarah Guru
Mata Pelajaran (MGMP) dalam Meningkatkan Kompetensi Guru PAI
SMA (Study di Kecamatan Kluet Timur Kab. Aceh Selatan)”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada pokok masalah tersebut di atas, dapat diuraikan rumusan
masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana Deskripsi kompetensi guru PAlI SMA di Kecamatan Kluet
Timur Kab. Aceh Selatan?

2. Bagaimana program kegiatan efektif MGMP dalam meningkatkan
kompetensi guru PAlI SMA di Kecamatan Kluet Timur Kab. Aceh
Selatan?

3. Apa saja faktor penghambat MGMP PAI SMA dalam meningkatkan
kompetensi guru PAI SMA di Kecamatan Kluet Timur Kab. Aceh
Selatan?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan
penelitian ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan gambaran kompetensi guru PAlI SMA di

Kecamatan Kluet Timur Kab. Aceh Selatan.



2. Untuk mendeskripsikan program kegiatan efektif MGMP PAI SMA
dalam meningkatkan kompetensi guru PAlI SMA di Kecamatan Kluet
Timur Kab. Aceh Selatan.

3. Untuk mendeskripsikan faktor penghambat MGMP PAI SMA dalam
meningkatkan kompetensi guru PAI SMA di Kecamatan Kluet Timur
Kab. Aceh Selatan.

D. Manfaat Penelitian

1. Secara ilmiah diharapkan menjadi sumbangan untuk ilmu
pengetahuan, khususnya dalam bidang pendidikan Agama Islam dan
kajian MGMP dalam meningkatkan kompetensi guru PAI. Selain itu
penelitian ini dapat berguna sebagai informasi atau referensi dan data
bagi para peneliti lain yang melakukan penelitian sejenis untuk
selanjutnya.

2. Bagi para pelaku kebijakan, khususnya Pemerintah Daerah dan pihak-
pihak terkait seperti Kementerian Agama dan Kementerian Pendidikan
Nasional. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai data atau informasi
penting guna melakukan upaya-upaya pengembangan pendidikan
Islam khususnya yang terkait dengan MGMP dan kompetensi guru.

3. Bagi pemerintah Kabupaten Aceh Selatan, diharapkan dapat
memberikan masukan dalam pengambilan kebijakan tentang
peningkatan mutu pendidikan terutama dalam peningkatan kompetensi

guru PAI
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4. Bagi guru PAI, diharapkan dapat meningkatkan kesadaran akan
pentingnya meningkatkan kompetensi diri melalui lembaga MGMP.
E. Defenisi Operasional
1. Efektivitas

Menurut Chester | Bernard bahwa efektivitas adalah suatu tindakan
dimana tindakan itu akan efektif, apabila telah mencapai tujuan yang telah
ditentukan.™* Pengertian efektivitas mempunyai arti yang berbeda bagi
setiap orang, tergantung pada kerangka acuan yang dipakainya. Seorang
ahli ekonomi mempunyai persepsi, bahwa efektivitas organisasi akan
semakna dengan keuntungan atau laba. Bagi instasi pemerintah,
efektivitas organisasi semakna dengan program yang mempunyai
pengaruh besar, dengan kepentingan masyarakat banyak, baik politik,
ekonomi dan sebagainya.

Sedangkan Pandji Anoraga menyatakan efektivitas berhubungan
dengan pencapaian tujuan yang lebih dikaitkan dengan hasil kerja.? Kata
kunci efektivitas adalah efektif, karena pada akhirnya keberhasilan suatu
organisasi diukur dengan konsep efektivitas. Dari pengertian sebelumnya,
maka pada umumnya efektivitas tersebut memberikan batasan, dari segi
hasil yang dicapai dari suatu kegiatan tertentu tanpa memperhatikan segi
sumber yang digunakan.

Perkataan lain, bahwa efektivitas merupakan kemampuan untuk

memilih tujuan yang tepat atau arah yang tepat dalam pencapaian tujuan.

! Chester | Bernard, Fungsi Eksekutif , (Jakarta: LPPM dan Pusat Binaan Pressindo
2011), h. 25
2 Panji Anoraga, Manajemen Bisnis, (Cet.2; Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 178.
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Pada saat sekarang pengertian efektivitas sering diidentikkan dengan tepat
guna. Suatu iklan dapat dikatakan efektif apabila tujuan dari periklanan
tersebut dapat tercapai atau terlaksana. Dari beberapa pengertian
efektivitas tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa efektivitas adalah
suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target yang telah dicapai
oleh manajemen yang dalam hal ini organisasi MGMP, yang mana target
tersebut sudah ditentukan terlebih dahulu sesuai dengan tujuan dan fungsi
MGMP PAI SMA di Kecamatan Kluet Timur Kab. Aceh Selatan.
2. Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) PAI

Musyawarah guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
disingkat MGMP adalah sebuah wadah kegiatan guru untuk membina
hubungan kerjasama melalui koordinatif dan fungsional Kkhsususnya
sesama guru Pendidikan Agama Islam SMA di Kecamatan Kluet Timur
Kab. Aceh Selatan.

3. Kompetensi

Kompetensi adalah seperangkat penguasaan kemampuan yang
harus dimiliki oleh guru agar dapat mewujudkan Kkinerjanya secara tepat
dan efektif. Kompetensi guru juga meliputi kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial.
Adapun yang dimaksud dengan kompetensi disini adalah melihat
kemampuan para guru PAI SMA di Kluet Timur Kab. Aceh Selatan
dalam melakukan berbagai kegiatan PGMP dan menguasai materi untuk

meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah.
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F. Kajian Terdahulu

Kajian ini merupakan sebuah kajian baru yang belum pernah diteliti oleh
orang lain, namun setelah penulis menelusuri lebih jauh tentang MGMP
terdapat beberapa penelitian sebelumnya.

Penelitian pertama dalam tulisan Fakrurridha dan Nurdin, dengan judul
Pelaksanaan MGMP Dalam Meningkatkan Profesional Guru Pendidikan
Agama Islam. Menjelaskan bahwa program peningkatan kemampuan
profesional guru melalui MGMP disusun yang berorientasi pada panduan dan
juga berdasarkan kebutuhan di lapangan. Disamping itu juga diinovasikan
untuk menyesuaikan program dengan tuntutan-tuntutan pembaharuan
pendidikan. Kegiatan pelatihan MGMP yang dilaksanakan menurut jadwal
yang telah diprogramkan yaitu satu kali seminggu. Para guru Pendidikan
Agama Islam yang ada Kota Langsa pada umumnya telah menunjukkan
partisipasinya mengikuti kegiatan pelatihan MGMP. Pada kenyataanya ada
tolok  ukur dalam pelaksanaan kegiatan, yaitu ada program Kkerja
pengevaluasian yang dapat dijadikan panduan kerja oleh lembaga pendiidikan
lain dengan jadwal yang teratur.®

Kedua dalam tulisan Paijo judulnya, Upaya Meningkatkan Mutu Guru PAI
Melalui Pelatihan Pembelajaran di MGMP PAI Kabupaten Sleman. Memberi
gambaran bahwa aktivitas musyawarah guru mata pelajaran PAI telah
memberikan kontribusi yang cukup berarti dalam rangka meningkatkan mutu

guru melalui MGMP Kabupaten Sleman. Hasil penelitian menjelaskan bahwa

Y Fakrurridha dan Nurdin, dengan judul Pelaksanaan Mgmp Dalam Meningkatkan
Profesional Guru Pendidikan Agama Islam, Jurnal Serambi lImu, Volume 20, Nomor 2, p-ISSN
1693-4849, e-ISSN 2549-2306 Edisi September 2019, h. 253.
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di dalam wadah MGMP PAI ini guru mendapatkan pengetahuan dan ilmu
selain dari workshop, seminar, dan pelatihan dari Kemenag. Guru mampu
meningkatkan kualitas dan mutu dalam mengelola proses belajar mengajar
(PBM). Guru juga dapat melakukan pengeloalaan pembelajaran secara,
optimal, efektif, efisien, menyenangkan dan prestasi yang meningkat.**
Ketiga dalam penelitian Putu Agus Wandono dengan judul, Evaluasi
Program Lesson Study Berbasis Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP)
Kabupaten Bantul Tahun 2010. Tulisan ini menunjukkan bahwa konteks
dalam program lesson study termasuk dalam kategori baik. Hal ini dilihat dari
program yang disesuaikan dengan tuntutan sekolah dan guru yang memiliki
kompetensi dan profesionalisme yang tinggi sesuai dengan visi dan misi dan
kurikulum di sekolah. Input dalam program lesson study termasuk dalam
kategori baik, dilihat dari sumber daya manusia yang memadai yang di susun

dengan kurikulum serta tujuan dan sasaran yang jelas.™

Dari beberapa penelitian di atas, menunjukkan belum ada yang konkrit
meneliti tentang gambaran MGMP, usaha-usaha guru PAIl dalam mencapai

kompetensi, dan faktor pendukung serta penghambat dalam pelaksanaannya.

' Paijo, Upaya Meningkatkan Mutu Guru PAI Melalui Pelatihan Pembelajaran di
MGMP PAI Kabupaten Sleman, Program Pasca Sarjana Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas
Islam Indonesia, Yogyakarta, 2018, h. 52.

> putu Agus Wandono, Evaluasi Program Lesson Study Berbasis Musyawarah Guru
Mata Pelajaran (MGMP) Kabupaten Bantul. Tesis, Program Pascasarjana, Universitas Negeri
Yokyakarta, Jurusan Manajemen Pendidikan, Jurnal, OPAC, Resources, 2010, h. 57.
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LANDASAN TEORITIS
A. Konsep Efektivitas

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata efektif mempunyai arti
“membuahkan hasil”, pengaruh, akibat atau efeknya.! Juga diartikan sebagai
sebuah pengukuran keberhasilan dalam pencapaian pada suatu tujuan. Adapun
efektivitas merupakan unsur pokok untuk mencapai sebuah tujuan atau sasaran
yang telah ditentukan pada setiap lembaga/organisasi baik dalam bentuk kegiatan
dan program untuk mencapai sasaran seperti yang telah ditentukan.?

Upaya untuk mengevaluasi jalannya suatu organisasi, dapat dilakukan
melalui konsep efektivitas yang baik dan tepat. Karena konsep ini adalah salah
satu faktor untuk menentukan apakah perlu dilakukan perubahan secara signifikan
terhadap bentuk dan manajemen organisasi atau tidak. Maka efektivitas secara
umum merupakan pencapaian tujuan sebuah organisasi melalui pemanfaatan
sumber daya yang dimiliki secara efisien, ditinjau dari sisi masukan (input),
proses, maupun keluaran (output). Dalam hal ini yang dimaksud sumber daya
meliputi ketersediaan personil, sarana dan prasarana serta metode dan model yang
digunakan yang berkaitan dengan pendidikan. Suatu kegiatan dikatakan efisien
apabila dikerjakan dengan benar dan sesuai dengan prosedur. Sedangkan
dikatakan efektif bila kegiatan tersebut dilaksanakan dengan benar dan

memberikan hasil yang bermanfaat. Jadi suatu kegiatan organisasi dikatakan

! Sulkan Yasin dan Sunarto Hapsoyo, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Praktis, Populer
dan Kosa Kata Baru, (Surabaya: Mekar, 2008), h.132.

2 Rosalina, Efektivitas Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perkotaan
Pada Kelompok Pinjaman Bergulir di Desa Mantren Kec Karangrejo Kabupaten Madetaan.
“Jurnal” Efektivitas Pemberdayaan Masyarakat, Vol. 01 No 01 (Februari, 2012), h. 3.
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efektif apabila suatu kegiatan organisasi tersebut berjalan sesuai aturan atau

berjalan sesuai target yang ditentukan oleh organisasi tersebut.

Menurut Harbani Pasolong efektivitas pada dasarnya berasal dari kata
“efek” kemudian digunakan sebagai hubungan sebab dan akibat, sehingga
efektivitas dapat dipandang sebagai suatu sebab dari variabel lain. Adapun
efektivitas sebuah tujuan yang telah direncanakan sebelumnya dan dapat dicapai
dengan sebuah sasaran dengan adanya proses dan bentuk-bentuk kegiatan.
Adapun pengertian lain dari efektivitas adalah tingkat tujuan yang diwujudkan
pada sebuah organisasi baik dari aspek kemasyarakatan maupun aspek

pengembangan pendidikan.?

Selanjutnya Morrisey berpendapat bahwa efektivitas suatu strategi yang
mendorong terciptanya suatu keselarasan dengan sempurna antara organisasi
dengan lingkungannya dan antara organisasi dengan pencapaian tujuannya.
Efektivitas adalah melakukan hal-hal yang benar yang sesuai tujuan dan membuat
keputusan dengan tepat sehingga dapat mengimplementasikan sebuah
kesuksesan.* Adapun pengertian efektivitas menurut beberapa ilmuan adalah:

1. Menurut Agung Kurniawan efektifitas adalah sebuah kemampuan dalam
melaksanakan tugas, dan fungsi (operasi kegiatan program atau misi). Hal ini
dilihat dari suatu organisasi dan sejenisnya yang tidak ada tekanan atau

ketegangan di antara sistem pelaksanaannya.’

¥ Harbani Pasolong, Teori Administrasi Publik, (Bandung: Alfabeta, 2007), h. 5.

* George L. Morrisey, Pedoman Perencanaan Taktis, (Jakarta: Prenhallindo, 2002), h. 23.

®> Agung Kurniawan, Transformasi Pelayanan Publik, (Yogyakarta: Pembaruan, 2005), h.
109.
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2. Menurut Martani dan Lubis efektivitas merupakan unsur pokok aktivitas dalam
mencapai tujuan atau sasaran yang ditentukan sebelumnya. Pada kata lain suatu
organisasi disebut efektif apabila tercapai tujuan atau sasaran yang telah
ditentukan sebelumnya.®

3. Menurut Mahmudi efektivitas merupakan hubungan antara output dengan
tujuan, semakin besar kontribusi output terhadap pencapaian tujuan, maka
semakin efektif sebuah organisasi dan program yang dijalankan pada setiap
kegiatan.’

Dari beberapa pengertian efektivitas yang dikemukakan di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa efektivitas lembaga MGMP PAI adalah pokok utama
yang menyatakan berhasil tidaknya suatu organisasi dalam melaksanakan sebuah
program atau kegiatan untuk mencapai tujuan dan target-target yang ditentukan.
Dari perkataan lain, bahwa efektivitas merupakan kemampuan untuk memilih
tujuan yang tepat dalam pencapaian sebuah tujuan khususnya dalam bidang
pendidikan yang diselenggarakan oleh MGMP guru PAL.

Dalam hal ini, juga terdapat pendapat Hani Handoko yang memaparkan
beberapa kriteria dalam menilai efektivitas sebagai berikut:

Pertama, ketepatan dan objektivitas yaitu: rencana-rencana harus di
evaluasi untuk mengetahui apakah jelas, ringkas, nyata, dan akurat. Berbagai
keputusan dan kegiatan manajemen hanya akan efektif jika didasarkan atas
informasi yang tepat dan disarkan pada pemikiran realistik dan fakta-fakta yang

sebenarnya. Adapun persyaratan yang dibutuhkan perencanaan tersebut dapat

® Martani dan Lubis, Teori Organisasi, (Bandung: Ghalia Indonesia, 1987), h. 55.
" Mahmudi, Manajemen Kinerja Sektor Publik, (Yogyakarta: Akademi Manajemen
Perusahaan YKPN, 2005), h. 92.
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tercapai melalui proses dan penyusunan yang didasarkan atas pemikiran obyektif.
Kedua, ruang lingkup yaitu: sebuah perencanaan yang perlu diperhatikan pada
prinsip kelengkapan, dan kepaduan. Ketiga, efektivitas biaya yaitu: efektivitas
biaya perencanaan adalah menyangkut waktu, usaha, dan emosional. Keempat,
akuntabilitas yaitu: sebuah tanggung jawab atas pelaksanaan perencanaan dan
tanggung jawab atas implementasi rencana dan rencana tersebut yang mencakup
keduanya. Kelima, ketepatan waktu yaitu: dalam sebuah perencana harus
membuat berbagai perencanaan yang mampu menciptakan berbagai perubahan
dengan cepat dan tepat waktu.?

Efektivitas dapat dilihat dari tiga perspektif yaitu: efektivitas individual
(input), efektivitas kelompok (proses) dan efektivitas organisasi.” Adapun
penjelasannya bahwa efektivitas individual ditentukan oleh pengetahuan, sikap,
kemapuan, keterampilan dan motivasi. Efektivitas kelompok ditentukan oleh
kekompakan (cohesiveness), kepemimpinan, struktur, status, peran dan norma.
Selanjutnya efektivitas organisasi ditentukan oleh lingkungan, teknologi, strategis,
struktur, proses dan budaya.

Dari ketiga perspektif tentang efektivitas di atas, dapat diketahui bahwa
individual atau pribadi salah satu pengurus organisasi yang dapat mempengaruhi
keberadaan organisasi lain. Karena pada setiap pribadi terkandung kemauan dan
emosi dalam mengembangkan organisasinya. Maka dari beberapa pengertian

efektivitas tersebut dapat disimpulkan bahwa suatu ukuran yang menyatakan

® Hani Handoko, Dasar-Dasar Manajemen Produksi dan Operasi, Cet ke-Il,
(Yokyakarta: 2003), h. 35.
Husaini Usman, Manajemen: Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2006), h.2.
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seberapa jauh target yang telah dicapai oleh sebuah organisasi dan sistem
manajemen yang terdapat dalam MGMP PAI. Sehingga target tersebut sudah
ditentukan terlebih dahulu sesuai dengan tujuan dan fungsinya.
1. Mengukur Efektifitas

Dalam mengukur efektivitas pada suatu program kegiatan bukanlah suatu
hal yang sangat sederhana, karena efektivitas dapat dikaji dari berbagai sudut
pandang dan tergantung yang menilai serta menginterpretasikannya. Bila
dipandang dari sudut produktivitas, maka seorang guru dapat memberikan
pemahaman bahwa efektivitas berarti dapat melahirkan kualitas dan kuantitas
dalam kemampuan mendidik siswa. Tingkat efektivitas juga dapat diukur dengan
membandingkan antara rencana yang telah ditentukan dengan hasil nyata yang
telah diwujudkan. Namun, jika usaha atau hasil pekerjaan dan tindakan yang
dilakukan tidak tepat sehingga menyebabkan tujuan tidak tercapai atau sasaran
yang diharapkan, maka hal itu dikatakan tidak efektif.

Adapun kriteria dan ukuran mengenai pencapaian tujuan efektif atau tidak
yaitu:

a. Kejelasan tujuan yang hendak dicapai, hal ini dimaksdukan supaya guru
yang tergabung dalam organasisi MGMP PAI dapat melaksanakan tugas
sesuai sasaran yang terarah dan tujuan organisasi dapat tercapai.

b. Kejelasan strategi pencapaian tujuan, bahwa strategi adalah pada jalan
yang diikuti dalam melakukan berbagai upaya dalam mencapai sasaran-
sasaran yang ditentukan agar para guru tidak terlepas dari pencapaian dan

tujuan organisasi.
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c. Proses analisis dan perumusan kebijakan yang baik berkaitan dengan
tujuan yang hendak dicapai dan strategi yang telah ditetapkan. Artinya
kebijakan harus mampu menjembatani tujuan dan usaha pelaksanaan pada
setiap kegiatan yang dijalankan oleh guru sesuai dengan operasionalnya.

d. Perencanaan yang matang pada hakekatnya berarti memutuskan sekarang
apa yang dikerjakan oleh pengurus organisasi dimasa akan datang.

e. Penyusunan program yang tepat suatu rencana yang baik perlu dijabarkan
dalam program-program pelaksanaan yang tepat. Maka apabila tidak para
guru akan kurang memiliki pedoman bertindak dalam mengajar di sekolah.

f. Tersedianya sarana dan prasarana kerja salah satu indikator efektivitas
organisasi adalah kemampuan bekerja secara produktif dengan sarana dan
prasarana yang tersedia yang disediakan oleh organisasi.

g. Pelaksanaan yang efektif dan efisien, suatu program apabila tidak
dilaksanakan secara efektif dan efisien. Maka organisasi tersebut tidak
akan mencapai sasarannya, karena sistem pelaksanaan organisasi akan
semakin didekatkan pada tujuannya.

h. Sistem pengawasan dan pengendalian yang bersifat mendidik mengingat
sifat manusia yang tidak sempurna. Maka efektivitas organisasi menuntut
terdapatnya sistem pengawasan dan pengendalian yang baik dari
pengarusnya.

Menurut Richard M. Steers mengatakan bahwa ukuran efektivitas terbagi

beberepa bagian sebagai berikut:
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Pencapaian tujuan adalah keseluruhan upaya pencapaian harus dipandang
sebagai suatu proses. Oleh karena itu, agar pencapaian tujuan akhir
semakin terjamin, maka diperlukan pentahapan, baik dalam arti
pentahapan pencapaian bagian-bagiannya maupun pentahapan dalam arti
periodisasinya. Pencapaian tujuan terdiri dari aktor, kurun waktu dan
sasaran untuk menjadi target yang kongktit.

Integrasi yaitu pengukuran terhadap tingkat kemampuan suatu organisasi
untuk mengadakan sosialisasi, pengembangan konsensus dan komunikasi
dengan berbagai macam organisasi lainnya.

Adaptasi adalah kemampuan organisasi untuk menyesuaikan diri dengan
lingkungannya, untuk itu perlu digunakan tolak ukur dan proses dalam

mengontrol berjalannya sebuah organisasi.™

2. Pendekatan Efektivitas

Pendekatan efektivitas digunakan untuk mengukur sejauh mana aktifitas

yang digunakan dalam mencapai tujuan sebagai berikut:

a. Pendekatan sasaran (Goal Approach)

Suatu lembaga berhasil merealisasikan sasaran yang hendak dicapai, perlu

ada pendekatan sasaran dalam pengukuran efektivitas dimulai dengan identifikasi
sasaran organisasi dan mengukur tingkatan keberhasilan organisasi dalam
mencapai sasaran tersebut. Adapun sasaran yang penting diperhatikan dalam
pengukuran efektivitas dengan pendekatan ini adalah sasaran yang realistis untuk

memberikan hasil maksimal berdasarakan sasaran resmi dengan memperhatikan

1% Richard M. Steers, Efektivitas Organisasi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), h. 53.
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permasalahan yang ditimbulkannya. Maka harus memusatkan perhatian terhadap
aspek output yaitu dengan mengukur keberhasilan program dalam mencapai
tingkat output yang direncanakan.*

Oleh karena itu, pendekatan ini mencoba mengukur sejauh mana
organisasi atau lembaga berhasil merealisasikan sasaran yang hendak dicapai
dalam meningkatkan kompetensi guru. Efektivitas juga selalu memperhatikan
faktor waktu pelaksanaan, dalam efektivitas selalu terkandung unsur waktu
pelaksanaan dan tujuan tercapainya dengan waktu yang tepat maka program
tersebut akan lebih efektif.

b. Pendekatan sumber (System Resource Approach)

Pendekatan sumber mengukur efektivitas melalui keberhasilan suatu
lembaga dalam mendapatkan berbagai macam sumber yang dibutuhkannya. Suatu
lembaga harus dapat memperoleh berbagai macam sumber dan juga memelihara
keadaan dan sistem agar dapat menjadi efektif. Pendekatan sumber dalam
kegiatan usaha organisasi dilihat dari seberapa jauh hubungan antara guru dengan
muridnya dalam menerapkan sistem belajar untuk mencapai tujuan dan hasil yang
baik.

c. Pendekatan proses (Internal Process Approach)

Pendekatan proses menganggap sebagai efisiensi dan kondisi kesehatan

dari suatu lembaga internal. Pada lembaga yang efektif memiliki proses internal

berjalan dengan lancar dimana kegiatan berjalan secara terkoordinasi. Pendekatan

' Dimianus Ding, Efektivitas Pelaksanaan Program Nasional Pemberdayaan

Masyarakat Mandiri Pedesaan, “Jurnal” llmu Pemerintah. Vol. 02 No. 02, (Februari, 2014), h. 8-
10.
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ini tidak memperhatikan lingkungan melainkan memusatkan perhatian terhadap
kegiatan yang dilakukan terhadap sumber-sumber yang dimiliki oleh lembaga
yang menggambarkan tingkat efisiensi pengurus MGMP PAL.

Dari beberapa penjelasan tentang konsep efektivitas yang telah
dikemukakan di atas, maka perlu ditegaskan bahwa dalam rencana penelitian ini
digunakan teori yang berkaitan dan dapat mendukung tentang gambaran
kompetensi, usaha-usaha efektifitas dan faktor pendukung, pengahmbat dalam
meningkatkan kompetensi guru PAlI SMA di Kecamatan Kluet Timur Kabupaten
Aceh Selatan.

1. Efektivitas Manajemen Organisasi
a. Fungsi Perencanaan (Planning)

Dalam sebuah perencanaan perlu menentukan apa yang akan dilaksanakan,
sebagaimana yang dipaparkan oleh Siagian, bahwa perencanaan dapat
didefinisikan sebagai keseluruhan proses pemikiran dan penentuan secara matang.
Kemudian hal ini akan dikerjakan dimasa yang akan datang dalam rangka
pencapaian tujuan yang telah ditentukan.'?

Menurut Azhar Arsyad, bahwa perencanaan adalah sebuah proses
penyusunan penetapan, proses identifikasi dan menempuh tujuannya.** Dari dua
pendapat di atas, perencanaan sebuah langkah pertama yang harus dilakukan dan
dimusyawarahkan untuk menuju langkah selanjutnya dalam pencapaian tujuan

organisasi.

12 Sondang P Siagian, Filsafat administrasi, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2015), h. 88.
3 Azhar Arsyad, Pokok-pokok Manajemen, Cet. II, (Yokyakarta: Pustaka Pelajar, 2003),
h. 36.
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b. Fungsi Pengorganisasian (Organizing)

Pengorganisasian adalah mengelompokkan dan menetukan dari berbagai
kegiatan yang dianggap penting serta memberi kekuasaan untuk melaksanakan
kegiatan-kegiatan yang sudah direncanakan sebelumnya.*

Adapun langkah-langkah pengorganisasian menurut Mulyono yaitu:

1. Memahami tujuan institusional

2. Mengidentifikasi kegaitan-kegiatan yang diperlukan dalam usaha mencapai
tujuan institusional.

3. Kegiatan yang serumpun (sejenis) dikelompokkan dalam satu unit kerja

4. Menetapkan fungsi, tugas, wewenagn, tanggung jawab pada setiap unit kerja

5. Menetapkan personal (jumlah dan Kklasifikasinya) setiap unit kerja dan

6. Menentukan hubungan kerja antar semua unit kerja pada sebuah lembaga.™

Dari pengertian pengorganisasian dan langkah-langkah pengorganisasian
di atas, dapat dipahami bahwa untuk lebih efektifnya suatu pekerjaan yang
dilakukan bersama atau suatu kegiatan. Maka dalam hal ini, setiap guru yang
tergabung dalam MGMP PAI diperlukan penetapan masing-masing tanggung
jawab agar ada yang perlu dikerjakan.

c. Fungsi Pengarahan (Actuating)

Pengarahan adalah suatu proses bimbingan, pemberian petunjuk dan

instruksi kepada bawahan agar mereka dapat bekerja sesuai dengan rencana yang

telah ditetapkan. Sedangkan tujuan pengarahannya untuk menjamin kontinuitas

1 A. Sihotang, Manajemen Sumber Daya Manusia, Cet. V, (Jakarta: Pradnya Paramita,
2007), h. 28.

> Mulyono, Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidikan, Cet. I, (Malang: Ar-
Ruzz Media, 2008), h. 27-28.
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perencanaan, membudayakan prosedur standar, menghindari kemangkiran yang
tidak berarti, membina disiplin kerja dan membina motivasi kerja.'® Dari
pengertian pengarahan serta tujuan pengarahan di atas, merupakan suatu
keniscayaan yang dikerjakan harus ada pemimpinnya, sehingga guru mampu
memberi instruksi atau perintah yang terarah kepada peserta didiknya.

d. Fungsi Pengawasan (Controlling)

Pengawasan adalah keseluruhan upaya pengamatan dalam pelaksanaan
setiap kegiatan operasional, guna untuk menjamin bahwa berbagai kegiatan
tersebut sesuai dengan rencana yang ditetapkan sebelumnya. Maka pengawasan
sebagai sebauh alat kontrol pada setiap kegiatan dalam organisasi untuk mencapai
tujuan.’’

B. Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP)
1. Pengertian Organisasi MGMP PAI
Pengertian organisasi adalah suatu kelompok orang dalam suatu wadah
untuk tujuan bersama. Adapun unsur dasar suatu organisasi yaitu: sekelompok
orang, kerjasama dan tujuan jelas yang akan dicapai. Maka dengan demikian
tujuan organisasi ini merupakan sarana untuk melakukan kerjasama antara orang-
orang atau pengurus, anggota MGMP, dan para guru dalam rangka mencapai
tujuan bersama yaitu sesuai dengan fungsi dibentuk oleh organisasi tersebut.*®
Organisasi MGMP PAI adalah sebuah wadah yang berfungsi sebagai

wahana komunikasi, informasi diskusi dan pembinaan guru pendidikan agama

'° Siswanto B, Pengantar Manajemen, Cet. IV, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 111.

7 Sondang P. Siagian, Manajemen Stratejik, Cet. V, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h.
268.

18 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen
Bab. 111, Pasal 41 tentang Guru dan Dosen.
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Islam. Tujuannya untuk membentuk watak, kepribadian muslim, memiliki

kepribadian yang dijiwai dengan nilai-nilai ajaran Islam.*® Adapun tujuan MGMP

dalam tulisan ini adalah untuk menyatukan semua guru yang memiliki program

dan terget yang baik dalam pengembangan sistem pendidikan di sekolah dan

untuk meningkatkan kompetensi guru khususnya dalam bidang pendidikan agama

Islam di Kecamatan Kluet Timur Kabupaten Aceh Selatan.

Dalam hal ini juga perlu dilihat tujuan pendidikan agama Islam, sehingga

dapat mengakumulasikan tiga fungsi utama yaitu:

1. Fungsi spritual yang berkaitan dengan akidah dan iman

2. Fungsi psikologi yang berkaitan dengan tingkah laku individual dan nilai-nilai
akhlak yang mengangkat derajat manusia

3. Fungsi sosial yang berkaitan dengan aturan-aturan yang menghubungkan
antara manusia lain atau masyarakat yang mempunyai hak dan tanggungjawab
yang berbeda. Maka perlu membentuk suatu tatanan masyarakat yang harmonis
dan seimbang.”® Sedangkan menurut Muh. Room mempertegas tujuan
pendidikan Islam terkait dengan tujuan penciptaan manusia dan eksistensinya
di dunia. Maka sehubungan dengan MGMP PAI tidak terlepas dari tujuan
pendidikan agama Islam yang mengedepankan nilai-nilai keislaman kepada
peserta didik juga meningkatkan kemampuan guru PAI dalam dunia mengajar

di sekolah-sekolah.

9 Irfandi Abd Gafar dan Muhammad Jamil, Re-Formulasi Rancangan Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (Panduan Dosen dan Guru), (Jakarta: Nur Insani, 2013), h. 71.

2 Muh. Room, Implementasi Nilai-Nilai Tasawuf dalam Pendidikan Islam, (Makassar:
UIN Alaudin Press, 2010), h. 49-50.
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2. Aspek-Aspek Organisasi MGMP PAI

Organisasi dapat dilihat dari dua aspek vyaitu struktural dan proses
perilaku yang meliputi, pengelompokkan secara formal dan bagan organisasi.?!
Sementra proses perilaku terjadi setelah struktur organisasi diisi dengan manusia,
maka terjadi proses perilaku. Maka proses perilaku adalah sebuah aktivitas
kehidupan dalam struktur organisasi antara lain yaitu:
a. Komunikasi
b. Pembuatan keputusan
c. Motivasi dan
d. Kepemimpinan

Dalam organisasi komunikasi merupakan hal terpenting untuk
pengambilan sebuah keputusan untuk kepentingan organisasi. Maka motivasi
anggota adalah sumber keberhasilan organisasi, serta kepemimpinan yang baik
dan bijak yang dapat membuat organisasi berjalan sesuai dengan tujuan yang
ingin dicapai. Komunikasi adalah pengiriman dan penerimaan pesan atau berita
antara dua orang atau lebih, sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami.
Komunikasi memiliki hakikat kemampuan untuk berbicara, dan menyatakan
pikiran-pikiran kita kepada orang lain, maka dalam konteks organisasi MGMP,
tentunya komunikasi yang dimaksud adalah komunikasi sesama pengurus MGMP
khususnya guru pendidikan agama Islam.

Sedangkan motivasi adalah dorongan yang timbul pada diri seseorang

secara sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan

21 Mulyono, Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidikan, (Malang: Ar-Ruzz
Media, 2008), h. 70.
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tertentu. Menurut istilah motivating telah tercakup di dalamnya usaha untuk
mensinkronkan tujuan organisasi dan tujuan-tujuan pribadi dari para anggota
organisasi.?> Adapun motivasi ini muncul dari diri seseorang dengan beberapa
faktor, adanya tujuan yang ingin dicapai dan munculnya kebutuhan. Hal ini tentu
akan muncul motivasi karena ada harapan untuk mendapatkan kepuasan dari
pekerjaan yang dilakukan oleh setiap anggota organisasi tersebut.

3. Fungsi Organisasi MGMP PAI

Organisasi MGMP memiliki beberapa fungsi antara lain sebagai berikut:

a. Menetapkan bidang-bidang kerja, metode dan alat-alat yang
dibutuhkan serta personal yang dibutuhkan.

b. Membina hubungan antara personal yang terlibat, tanggungjawab,
wewenang, hak dan kewajiban sehingga mempercepat tercapainya
tujuan organisasi.

Adapun menurut Arthur G. Bedean tujuan terpenting dalam mengambil
tindakan yang dikutip oleh T. Hani Handoko memberikan pengertian lain yaitu:

a. Pedoman bagi kegiatan

b. Sumber legitimasi

c. Standar pelaksanaan

d. Sumber dan

e. Dasar rasional pengorganisasian.?

Sesuai dengan fungsi MGMP sebagai sebuah forum komunikasi antar

sesama guru pendidikan agama Islam untuk meningkatan kemampuan kualitas

22 syafruddin, Aspek Pendukung Organisasi, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2011), h. 76.
2% Hani Handoko, Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2011), h . 30.
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dan fungsional. Dari forum konsultasi berkaitan dengan kegiatan pembelajaran
khususnya yang menyangkut materi pembelajaran, metodologi, sistem evaluasi
dan sarana penunjang. Maka forum penyebarluasan informasi tentang segala
kebijakan yang berkaitan dengan usaha-usaha pembaruan dalam bidang
pendidikan.®* MGMP juga merupakan wadah bagi guru mata pelajaran untuk
meningkatkan kemampuannya dalam melaksanakan kegiatan pendidikan dan
pembelajaran. Untuk itu guru harus dapat memiliki kualifikasi dan kemampuan
dasar yang diorientasikan pada peningkatan kualitas pengetahuan, penguasaan
materi, teknik mengajar, interaksi guru dengan peserta didik dan metode mengajar
yang berfokus pada percintaan kegiataan pembelajaran yang aktif.

Adapun jenis kegiatan MGMP terdiri atas:

a. Kegiatan pengembangan potensi keterampilan guru, melalui
penguasaan kurikulum. penyusunan program tahunan dan semester,
penyusunan perangkat pembelajaran dan penguasaan materi yang
esensial

b. Kegiatan wawasan, antaranya dengan mengadakan seminar dan
mengadakan lomba penulisan karya ilmiah

c. Kegiatan penunjang antara lain mengadakan penelitian.25

Secara terperinci kegiatan kelompok MGMP PAI ditujukan untuk

meningkatkan kualitas dan kemampuan dalam pelaksanaan proses pembelajaran.

Maka kegiatan yang dilaksanakan antara lain yaitu diskusi tentang satuan

 Departemen agama RI, Pedoman Musyawarah Guru Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam, (Jakarta: Departemen Agama RI Direktorat Jenderal Pendidikan Agama Islam,
2008), h. 4.

2 Departemen Agama RI, Kumpulan Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah RI
Tentang Pendidikan, (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan, 2007), h. 139.
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pembelajaran, diskusi tentang substansi materi pembelajaran, dan diskusi
pelaksanaan proses. Meningkatkan penguasaan dan pengembangan keilmuan,
khususnya bidang studi yang menjadi tanggungjawabnya yang dilaksanakan
antara lain kajian jurnal dan buku baru, mengikuti jalur pendidikan formal yang
lebih tinggi, mengikuti seminar dan penataran, menyampaikan pengalaman
penataran dan seminar kepada anggota kelompok.*® Meningkatkan kemampuan
untuk mengkomunikasikan masalah akademis, kegiatan yang dilaksanakan antara
lain dengan menulis artikel, menyusun laporan penelitian, menyusun makalah,
menyusun laporan dan review buku.

4. Faktor Penghambat Musyawarah Guru Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam dalam Meningkatkan Kompetensi Guru PAI

Musyawarah Guru Mata Pelajaran dalam uapaya meningkatkan
kompetensi guru PAI tentu banyak menghadapi hambatan dalam mencapai
visi, misi, dan tujuan. Hambatan-hambatan yang dihadapi oleh Musyawarah
Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di antaranya yaitu:

a. Tidak optimalnya Manajemen MGMP PAI

Tidak optimalnya manajemen MGMP PAI adalah manajemen
MGMP PAI belum berfungsi secara optimal, sehingga efektivitas
pelaksanaan program sangat kurang, hal tersebut terlihat dari belum
adanya panduan/petunjuk kegiatan kelompok kerja yang jelas untuk
digunakan sebagai acuan bagi guru dan pengurus MGMP PAI dalam

melakukan aktivitas kelompok kerja.

26 zamroni, Paradigma Pendidikan Masa Depan, (Yogyakarta: Bigraf Publishing, 2010),
h. 34.
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Panduan / petunjuk yang dimaksud seperti tidak memiliki AD dan
ART sebagai landasan organisasi dan acuan kerja serta tidak adanya
dokumentasi kegiatan dan pengarsipan yang dimiliki MGMP PAI. Hal
tersebut sangat berdampak negatif bagi pelaksanaan organisasi, karena
landasan AD/ART mutlak dibutuhkan dalam organisasi. Di samping
itu pendokumentasian sangat dibutuhkan untuk bahas evaluasi serta
untuk mengukur keberhasilan pencapaian kegiatan yang telah
dilaksanakan. %/

Tidak optimalnya manajemen MGMP PAI dikarenakan standar
pengembangan dan operasional belum terpenuhi. Serta tidak adanya
standar penjaminan mutu untuk menjaga dan mengarahkan serta
menengendalikan MGMP PAI dalam penetapan kebijakan, sasaran,
rencana dan proses.”®

Maka perlu adanya pemenuhan standar yang harus dilakukan oleh
MGMP PAI agar pengelolaan dan pelaksanaan organisasi dapat
berjalan sesuai ketentuan. Di samping itu perlu adanya peningkatan
peran pengawas dan pembina MGMP PAI dalam mengarahkan dan
memberikan masukan terhadap hal-hal yang belum sesuai sehingga
terdapat peningkatan kinerja dari waktu ke waktu.

2. Minimnya dana operasional
Kurangnya dana operasional MGMP PAI merupakan permasalahan

klasik yang belum teratasi. Minimnya dan kegiatan berdampak pada

2T Arif Mangkusaputra, Memberdayakan MGMP sebuah Keniscyaan. (Jakarta: Rosda
Karya, 2004) h. 45
28 Arif Mangkusaputra, Memberdayakan MGMP Sebuah Keniscyaan..., h. 45
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kualitas kegiatan dan hasil yang tercapai. Sumber dana yang selama ini
diperoleh dikatakan oleh pembina MGMP PAI masih jauh dari kata
cukup, kebanyakan kegiatan dibiayai oleh swadaya anggota MGMP
PAL%
Hal tersebut sebenarnya dapat diatasi dengan mencari sumber dana
dari luar, seperti sponsor, unit usaha, donatur dan sebagainya. Sehingga
MGMP PAI tidak bergantung pada dana dari dinas maupun anggota
MGMP PALI itu sendiri, sehingga MGMP PAI dapat mengembangkan
kegiatan lebih luas lagi dan dapat mengakomodir kebutuhan guru dalam
meningkatkan kemampuan sebagai tenaga profesional.*
C. Kompetensi Guru PAI
Interaksi pembelajaran merupakan keberlangsungan hubungan antara
seorang guru dengan peserta didik, guru adalah pendidik yang memberikan
pelajaran kepada peseta didik. Sedangkan peserta didik adalah orang yang
menerima pengetahuan dari guru, namun untuk menyampaikan pengetahuan
kepada peserta didik, dibutuhkan landasan keterampilan berupa kompetensi.
Kompetensi merupakan seperangkat pengetahuan yang dikuasai oleh seorang guru
agar meningkatkan profesionalisme, maka untuk mewujudkan kompetensi perlu
dihubungkan dengan  profesionalisme karena profesionalisme merupakan

perwujudan.®

2 Arif Mangkusaputra, Memberdayakan MGMP adalah Sebuah Keniscayaan..., h. 46

%0 Arif Mangkusaputra, Memberdayakan MGMP adalah Sebuah Keniscayaan..., h. 46

31 Syaiful Sagala, Kemampuan Profeional Guru dan Tenaga Kependidikan, Cet. I,
(Bandung: Alfabta, 2009), h. 23.
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Dalam Undang-undang R.l. Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan
Dosen pada bab 1 pasal 1 ayat 10, menjelaskan bahwa kompetensi adalah
seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati
dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas
keprofesionalannya.®* Kompetensi sebuah kelayakan untuk menjalankan tugas,
kemampuan sebagai satu faktor penting bagi guru, kualitas dan produktifitas
kenerja guru harus mampu memperlihatkan perbuatan profesional yang bermutu,
guru harus memperlihatkan kompetensi yang dimiliki secara sungguh-sungguh
melaksanakan profesioalisme dengan cara yang diinginkan, bukan sekedar
menjalankan tugas pendidikan sebagai rutinitas.*®* Adapun kompetensi yang
diharapkan disini adalah konsekuen seorang guru untuk melakasankan tugas,
pelaksanaan tugas ini bukan kepentingan guru itu sendiri akan tetapi juga
merupakan kepentingan negara untuk mencerdaskan setiap warganya.
Melaksanakan tugas ini bukan karena takut kepada pemimpin atau atasan secara
birokrasi, namun memiliki kesadaran profesional yang diemban kepada guru atas
segala kemampuan yang dimilikinya.

Abd. Rahman Getteng mengemukakan bahwa kompetensi merupakan
perilaku rasional guna mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan
kondisi yang diharapkan. Untuk mencapai suatu kompetensi perlu dilakukan

dengan unjuk kerja atau penampilan yang dapat dipertanggungjawabkan dalam

%2 Departemen agama RI, Pedoman Musyawarah Guru Mata Pelajaran Pendidikan
Agama lIslam, (Jakarta: Departemen Agama RI Direktorat Jenderal Pendidikan Agama Islam,
2008), h. 5.

%% Syaiful Sagala, Administrasi Pendidikan Kontemporer, Cet. I, (Bandung: Alfabeta,
2009), h. 209.
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upaya untuk mencapai tujuan.®* Senada dengan itu pula Siti Suwadah Rimang
mengemukakan bahwa kompetensi diartikan sebagai kapabilitas yang dimiliki
oleh seorang guru dalam menangani berbagai tugas dan memecahkan masalah
dalam rangka mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik.*

Guru sebagai sebuah jabatan profesional dipersyaratkan memiliki
kompetensi agar dapat menjalankan peranan dan tugasnya dengan efektif dan
efisien. Istilah kompetensi guru memiliki banyak pengertian, Broke and Stone
dalam Mulyasa mengatakan bahwa kompetensi adalah gambaran kualitatif tentang
hakikat perilaku guru yang penuh arti. Maka pengertian ini mengandung makna
bahwa ada kegiatan guru yang maksimal diwujudkan secara positif.

Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Robert Housten dalam
Roestiyah N.K menyatakan bahwa kompetensi adalah suatu tugas yang memadai
atau pemilikan, pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang dituntut oleh
jabatan tertentu. Pemaparan demikian mengandung makna bahwa kompetensi
guru mencakup serangkaian potensi yang harus dikuasai sebagai keharusan dalam

melaksanakan kegiatannya.®” Hasibuan mendefenisikan kompetensi adalah

kemampuan untuk melakukan sebuah tugas dengan kineja yang efektif yang

% Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika, Cet. I11, (Yogyakarta:
Graha Guru, 2011), h. 29.

% Siti Suwadah, Meraih Predikat Guru dan Dosen Paripurna, Cet. I, (Bandung: Alfabeta,
2011), h. 7.

% Mulyasa E, Uji Kompetensi dan Penilaian Kinerja Guru, (Bandung: Rosda, 2013), hal,
25.

%7 Roestiyah N.K, Masalah-Masalah llmu Keguruan, (Jakarta: PT Bina Aksara, 2009), h.
11.
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ditunjang oleh pendidikan, pelatihan, dan pengalaman yang dimiliki oleh setiap
individu.*®

Wina Sanjaya berpendapat kompetensi merupakan perilaku rasional
seseorang yang digunakan untuk mencapai tujuan yang persyaratannya sesuai
dengan kondisi yang diharapkan.®*® Maka dengan demikian, kompetensi guru
adalah kemampuan dan kewenangan guru dalam menjalankan profesi
keguruannya yang melaksanakan profesinya sebagai guru yang kompeten atau
profesional.

Keberadaan suatu organisasi akan diakui apabila organisasi tersebut telah
menjalankan perannya dengan baik. Hal itu kemudian membawa implikasi positif
bagi para anggotanya dan juga instansi atau masyarakat lain pada umumnya.
Dalam rangka meningkatkan kompetensi guru PAlI maka MGMP menjalankan
perannya antara lain sebagai berikut:

1. Peningkatan efektivitas pembelajaran
a. Membahas dan memilih metode yang efektif dan efisien, kemudian dalam
kegiatan ini guru PAI mengawali dengan sharing pengalaman mengenai
kegiatan belajar-mengajar yang mereka lakukan sehari-hari. Dari hal ini
akan ditemukan metode yang dirasakan kurang efektif dan efisien dalam
pembelajaran pendidikan agama Islam.
b. Pembahasan tentang pendalaman dan pengembangan materi guru-guru PAI

yang tergabung dalam MGMP, materi pendidikan agama Islam tingkat

%% Melayu Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Gunung Agung,
2015), h. 31.

% Wina Sanjaya, Starategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,
(Jakarta: Kencana, 2006), h. 55.
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SMA yang telah direkomendasikan oleh Dinas Pendidikan Nasional kurang
luas dan mendalam. Sehingga melalui MGMP ini para guru PAI bersama-
bersama membahas tentang pendalaman dan pengembangan materi. Namun
sebelumnya pengurus membagi anggota menjadi beberapa kelompok
berdasarkan tingkatan kelas, kemudian setiap kelompok tersebut membahas
tentang materi dan pengembangannya. Akan tetapi masih mengacu pada
silabus yang ada, sehingga nantinya tidak akan keluar dari koridor standar
kurikulum yang ada.

c. Menentukan dan menetapkan cara-cara evaluasi guru PAIl dengan
melakukan evaluasi untuk mengukur hasil belajar siswa. Dalam kegiatan
MGMP PAI selain membahas tentang materi dan metode, juga dibahas
tentang cara evaluasi. Hal ini diawali dengan mengukur sejauh mana
efektifitas penggunaan alat penilaian yang digunakan oleh masing-masing
guru dalam proses belajar-mengajar di sekolah.

2. Peningkatan kreatifitas dan keahlian guru PAI

a. Mengadakan pelatihan-pelatihan yang menggunakan metode atau perangkat
pada sebuah pembelajaran. Adapun pelatihan dilakukan karena guru
pendidikan agama Islam cenderung menerapkan metode pembelajaran yang
monoton atau kurang variatif.

b. Menyusun kisi-kisi soal ujian semester dalam penyusunan Kkisi-kisi soal
yang awalnya semua guru diberi tugas untuk membuat butir-butir soal.

Kemudian setelah semua soal terkumpul, maka pengurus MGMP
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menyeleksi soal-soal yang dirasa tepat dan akurat selanjutnya dijadikan soal
untuk ujian semester.
3. Peningkatan pengetahuan dan wawasan pendidikan agama Islam
a. Mengadakan In House Training untuk mensosialisasi kurikulum baru,
pengembangan kurikulum, metode dan lain-lainnya.
b. Mengadakan studi banding di sekolah atau lembaga pendidikan yang lebih
maju baik di dalam maupun luar kota.

Dari pandangan yang telah dikemukakan di atas, dapat disimpulkan bahwa
kompetensi adalah kemampuan dan profesionalnya seorang guru untuk
mengajarkan pengetahuan yang dimiliki kepada peserta didik. Sehingga dengan
kompetensi guru tersebut, memudahkan peserta didik untuk memahami apa
yang diajarkannya. Maka istilah lain pembelajaran yang dilakukan oleh orang
yang memiliki kompetensi sangat besar manfaatnya ketimbang tidak memiliki
kompetensi. Karena kompetensi bukan hanya penguasaan materi saja, akan tetapi
lebih dari itu harus mampu menyelesaikan efek yang ditimbulkan oleh
profesionalisme.

1. Konsep Kompetensi Guru PAI

Dalam standar pendidikan Nasional dikemukakan bahwa yang dimaksud
dengan kompetensi adalah kemampuan penguasaan pembelajaran secara luas dan
mendalam, sehingga peserta didik memenuhi standar nasional pendidikan di
Indoensia. Isi kompetensi guru adalah memahami standar nasional pendidikan,
mengembangkan kurikulum, menguasai materi, mengolah program pembelajaran,

mengelola kelas, menggunakan media dan sumber belajar.
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Selanjutnya untuk berbuat kearah yang lebih baik, dibutuhkan kompetensi
yang memadai sesuai dengan situasi dan kondisi yang dihadapi. Kompetensi ini
dapat didefenisikan sebuah potensi yang dimiliki oleh seseorang untuk berbuat
sesuatu yang lebih baik.* Kompetensi guru memiliki kecakapan yang deperoleh
seorang guru dalam melaksanakan pekerjaannya, serta merupakan perpaduan
antara kemampuan personal, keilmuan, teknologi, sosial dan spritual. Namun
membentuk kompetensi standar profesi guru yang mencakup penguasaan materi,
pemahaman terhadap peserta didik, pembelajaran yang mendidik pengembangan
pribadi dan profesionalisme. Kompetensi yang dimiliki setiap guru akan
mewujudkan kualitas guru dalam mengajar, sehingga akan terwujud dalam bentuk
penguasaan pengetahuan dan profesional dalam menjalankan fungsinya sebagai
guru. Artinya guru bukan saja harus pintar, tetapi juga pandai mentransfer
ilmunya kepada peserta didik.

Muktar Lutfi mengatakan terdapat delapan kriteria yang harus dipenuhi
oleh seorang guru sebagai berikut:

a. Menjadikan pekerjaan guru itu sebagai panggilan hidup sepenuh waktu

b. Membangun pekerjaan guru dengan berbagai pengetahuan dan

kecakapan atau keahlian yang dipelajari dan bukan terjadi sektika

c. Pekerjaan guru dilakukan sesuai teori, prinsip, prosedur dan dasar yang

sudah baku secara universal

* Mulyasa E, Standar Kompetensi Profesional dan Sertifikasi Guru, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2012), h. 136.



38

d. Menjadikan pekerjaan guru sebagai pengabdian untuk mencerdaskan
peserta didik dan bukan hnaya untuk mencari keuntungan secara
material

e. Pekerjaan guru hendaknya mengandung unsur-unsur kecakapan
diagnostik dan kompetensi aplikatif terhadap orang atau lembaga yang
dilayani

f. Pekerjaan guru hendaknya dilakukan secara otonomi atas dasar-dasar
prinsip-prinsip atau norma-norma yang ketetapannya hanya dapat diuji
atau dinilai oleh rekan seprofesinya

g. Pekerjaan guru hendaknya memuat kode etik yaitu norma-norma
tertentu sebagai pegangan atau pedoman yang diakui serta dihargai oleh
masyarakat

h. Pekerjaan guru dilakukan untuk melayani dan membuutuhkan

pelayanan yang pasti dan jelas dalam dunia pendidikan.**

Sesuai yang terdapat dalam Undang-undang R.l. Nomor 14 Tahun 2005
tentang guru dan dosen pada pasal 10 ditetapkan, bahwa guru wajib memiliki
kompetensi berupa kompetensi paedagogik, kompotensi kepribadian, kompetensi
sosial dan kompetensi profesional sebagai berikut:

a. Kompetensi Paedagogik

Kompetensi  paedagogik adalah kemampuan dalam mengelola
pembelajaran yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik. Namun peserta

didik sebelum masuk ke lembaga formal, lebih awal menerima pendidikan dari

! Muktar Lutfi, “dalam seminar pada mimbar pendidikan IKIP”, (Bandung: 9 September,
2004), h. 56.
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keluarga, baik menyangkut dengan pola pikir, maupun tingkah laku. Keberadaan
peserta didik di sekolah akan mewarnai perilaku yang beragam, karena setiap
peserta didik berkembang sesuai dengan kebiasaan yang ada pada keluarganya
sendiri. Hal ini membuat guru harus semakin berpikir untuk menghadapi peserta
didik seperti itu, sehingga pembelajaran itu dapat terwuju sesuai dengan
kompetensi yang dimiliki oleh guru. Adapun kompotensi paedagogik sangat
penting sehingga guru dapat mengetahui peserta didik yang latar belakang
kehidupannya berbeda. Disamping itu juga dapat mengdiagnosis masalah yang
timbul dari peserta didik, baik yang ekstrinsik maupun intrinsik.

Realita yang menggambarkan bermacam-macam perilaku yang diperoleh
dari keluarga, maka guru harus memiliki kemampuan paedagogik agar dapat
mengelola perilaku peserta didiknya. Diantara hal tersebut yaitu:

1. Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan

2. Pemahaman terhadap peserta didik, guru memahami potensi dan
keragaman peserta didik, sehingga dapat mendesain pembelajaran sesuai
dengan keunikan peserta didik masing-masing

3. Pengembangan kurikulum/silabus yaitu guru mampu mengembangkan
kurikulum baik dalam bentuk dokumen maupun implimentasi dalam
bentuk belajar

4. Perencanaan pelajaran, guru mampu menyusun strategi pembelajaran
sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar

5. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, guru mampu

menciptakan suasana yang inovatif, kreatif, dan menyenangkan
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6. Pemanfaatan teknologi pembelajaran, guru mampu memanfaatkan
teknologi sebagai media dalam pembelajaran

7. Evaluasi hasil belajar, dengan memenuhi prosedur dan standar yang
ditetapkan

8. Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi
yang dimilikinya.*?

Adapun pembelajaran yang dilakukan oleh guru harus dilandasi dengan
kompetensi, sebagaimana yang dijelaskan oleh Sardiman, bahwa ada beberapa
kompetensi yang harus dikuasai oleh seorang guru yaitu:

1. Menguasai bahan ajar, Sebagai seorang guru sebelum pembelajaran
dilakukan guru terlebih dahulu mempersiapkan diri berupa penguasaan
materi sehingga pembelajaran berjalan dengan baik, materi yang
dipersiapkan ada kaitannya dengan kurikulum maupun bahan lain yang
menunjang kurikulum

2. Mengelola program belajar mengajar, guru sebagai pendidik harus
mampu  mengelola pembelajaran dengan tuntas, untuk mencapai
ketuntasan perlu dilakukan beberapa hal oleh guru yaitu perencanaan,
persiapan, pelaksanaan, penilaian dan evaluasi

3. Mengelola kelas, Suasana kelas sangat menentukan keberhasilan
peserta didik, guru harus menangani tingkahlaku peserta didik dan
mampu mengarahkan sehingga suasana pembelajaran di dalam kelas

tidak kelihatan kacau

*2 Mulyasa E, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, Cet.V, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2011), h. 75.
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4. Menggunakan media, penggunaan media dalam pembelajaran sangat
membantu kegiatan belajar peserta didik, media selalu memberikan
pesan secara visual lebih memudahkan peserta didik dibanding dengan
bentuk yang lain, ini bukan berarti media adalah segalanya dalam
pencapaian pembelajaran, secanggih apapun media tanpa guru
pembelajaran tidak berjalan

5. Menguasai landasan-landasan pendidikan.

6. Pelaksanaan pendidikan itu merupakan usaha sadar yang dapat
bertujuan untuk mengembangkan sumber daya manusia. Untuk
mencapai tujuan tersebut, maka pendidikan harus diarahkan pada
perwujudan keselarasan dan keseimbangan aspek lahiriah dan aspek
rohaniah. Oleh karena itu dalam sistem pendidikan nasional telah diatur
dalam Undang-undang R.I. Nomor 20 Tahun 2003 bab Il pasal 3 yang
dirumuskan bahwa:

Dalam pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggungjawab.*?

7. Interaksi pembelajaran, kegiatan pembelajaran dapat berlangsung interaksi

antara guru dan peserta didik, kegiatan tersebut guru tidak hanya mengajar

** Republik Indonesia, “Undang-undang R.I Nomor 20 tahun 2003 Tentang Sisitem
Pendidikan Nasional,” Cet. IV, (Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h. 7.
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pengetahuan semata, tetapi juga mengajarkan nilai-nilai yang terkandung
dalam ajaran agama Islam.

Menilai prestasi peserta didik untuk kepentingan dan penyuluhan kelas,
guru sebagai pendidik harus mengetahui prestasi peserta didik dalam
pembelajaran hal ini agar guru dapat mengukur materi yang diajarkan
telah dikuasai oleh peserta didik, untuk mengetahui prestasi peserta didik
harus dilakukan evaluasi

Mengenal fungsi dan program bimbingan dan penyuluhan sekolah, pada
dasarnya pendidikan dapat bertujuan untuk mengarahkan peserta didik
kearah kedewasaan. Guru yang berperan sebagai pengajar, pembimbing
dan juga penyuluh terhadap peserta didik, diharapkan dapat memberikan
bantuan pada peserta didik yang mengalami masalah baik menyangkut
kesulitan belajar maupun masalah yang berhubungan dengan orang lain
Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah, guru yang
bertugas sebagai pengajar, pembimbing, pendidik dan juga sebagai
administrator. Guru harus mengenal dan menyelenggarakan administrator
sekolah sebagai upaya pemuasan pelayanan terhadap peserta didik
Memahami prinsip dan menafsirkan hasil penelitian pendidikan guna
keperluan pengajaran, penelitian sebagai salah satu aspek yang penting
untuk mengetahui problem yang muncul dari pendidikan, selain itu pula

dengan hasil penelitian yang baik akan dijadikan sebagai tolak ukur
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untuk memperbaiki dan mengembangkan pendidikan yang lebih

memuaskan.**
b. Kompetensi Kepribadian

Guru memiliki andil yang besar terhadap keberhasilan dalam dunia
pendidikan, khususnya dalamkegiatan pembelajaran. Kepribadian guru sangat
berperan terhadap pembentukan pribadi peserta didiknya, hal ini dapat diakui
bahwa manusia adalah makhluk yang selalu meniru perilaku orang yang dia lihat
disekitarnya salah satunya adalah guru. Semua ini menunjukkan bahwa
kompetensi personal atau kepribadian guru sangat didambakan oleh peserta didik
dalam upaya pembentukan kepribadian.*®

Dalam hal ini, sangat wajar apabila ada perhatian dari orang tua memilih
sekolah untuk anaknya, namun pilihan sekolah yang dilakukan oleh orang tua
bukan hanya sebatas mencari sekolah yang diakui atau perkembangan pendidikan
itu bagus. Akan tetapi pilihan-pilihan yang dilakukan oleh orang tua itu hanya
menginginkan pendidikan itu dapat membentuk kepribadian peserta didikyang
lebih baik. Sehingga sering muncul pertanyaan dari orang tua, siapa guru yang
nantinya membimbing anaknya, setelah diketahui guru yang membimbing
anaknya lalu mereka pastikan untuk menitipkan anaknya di sekolah yang
diinginkan.

Dalam membentuk kepribadian terhadap peserta didik sangat penting

mengingat banyaknya generas-generasi yang cerdas tetapi kepribadian tidak

“4sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Cet. IX: (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2001), h. 162.

“Mulyasa E, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, Cet.V, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2011), h. 117.
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meberikan kenyamanan terhadap masyarakat karena dengan kepintarannya tidak
peduli terhadap orang lain. Siti Suwadah Rimang dalam Hidayatullah
mengemukakan bahwa orang pintar saja, tetapi tidak baik akan menghasilkan
orang Yyang berbahaya karena dengan kepandainnya dapat menyebabkan
kerusakan dan kehancuran.*® Oleh demikian, kompetensi kepribadian dapat
dijadikan sebagai landasan untuk membangun kompetensi yang lain. Sedangkan
Abd. Rahman Getteng mengemukakan bahwa kompetensi kepribadian mencakup
beberapa poin yaitu:

1. Mantap, guru harus dapat melaksanakan tugas dengan baik, profesional
dan dapat dipertanggungjawabkan, artinya semua perilaku guru harus
profesional karena akan menjadi contoh terhadap peserta didik

2. Stabil, yaitu guru melakukan perbuatan-perbuatan sesuai dengan
pengalamannya, tidak muda emosi

3. Dewasa, bukan dilihat usia tetapi bagaimana seorang guru mampu
memecahkan masalah yang dihadapinya baik yang berkaitan dengan
peserta didik maupun pribadinya

4. Arif dan Bijaksana, yaitu setiap tindakan yang dilakukan oleh guru
selalu mengarah pada nilai-nilai pendidikan, dan selalu mengedepankan

kecerdasan

* Siti Suwadah, Meraih Predikat Guru dan Dosen Paripurna, Cet. I, (Bandung: Alfabeta,
2011), h. 16.
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5. Berwibawa, yaitu untuk menerapkan suatu aturan maka yang memulai
aturan itu adalah guru karena gurulah yang dijadikan sebagai teladan
sehingga melahirkan kewibawaan

6. Berakhlak Mulia, Guru harus berakhlak mulia karena guru sebagai
penasehat bagi peserta didik, bahkan orang tua

7. Menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat, guru merupakan
teladan bagi peserta didik dan semua orang yang menganggapnya
sebagai guru, sebagai teladan tentu saja pribadi dan apa yang dilakukan
akan mendapat sorotan peserta didik serta orang yang ada disekitarnya
yang menganggapnya sebagai guru

8. Secara objektif mengevaluasi kenerja sendiri, seorang guru sebelum
dievaluasi oleh orang lain dia harus mengukur kenerja sendiri untuk
mengukur sejauhmana keberhasilan kenerja

9. Mengembangkan diri secara mandiri dan berkelanjutan guru selalu
mengembangkan diri hal ini berpengaruh terhadap pembelajaran,
apabila guru bersifat stagnan, akan menghambat perkembangan sumber
daya manusia bagi peserta didik.*’

Maka dari penjelasan tersebut bahwa setiap guru harus luruskan niat

bahwa menjadi guru bukan semata-mata untuk kepentingan duniawi, akan tetapi

merupakan upaya untuk memperbaiki kompetensi kepribadian dan mengharapkan

" Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika, Cet. 11, (Yogyakarta:
Graha Guru, 2011), h. 32.
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keridaan Allah Swt. Melalui guru yang berkepribadian akan terbentuk pendidikan
yang berkarakter yang pada gelirannya membentuk masa depan siswa.

c. Kompetensi Sosial

Kompetensi sosial mengandung arti sebagai sejumlah kompetensi yang
berhubungan dengan kemampuan bersosialisasi dengan orang lain. Seorang guru
tidak dapat melepaskan diri dari kehidupan sosial, selain berinteraksi dengan
peserta didik, guru juga dituntut berinteraksi dengan masyarakat. Hubungan guru
dengan masyarakat merupakan wujud seorang guru profesi, salah satu ciri guru
profesi yang dimiliki oleh seorang guru adalah memberikan pelayanan kepada
masyarakat, ketika guru tersebut melakukan pelayanan atau hubungan dengan
masyarakat maka guru, telah melakukan kompetensi sosial. Adapun kompetensi
sosial menurut Saiful Sagala terdiri dari beberapa yaitu:

1. Memahami dan menghargai perbedaan serta memiliki kemampuan

untuk mengelola konflik dan benturan

2. Melaksanakan kerja sama secara harmonis dengan kawan sejawat,

kepala sekolah, dan pihak-pihak terkait lainnya

3. Membangun kenerja tim yang kompak, cerdas, dinamis dan lincah

4. Melaksanakan kominikasi secara aktif yang menyenangkan dengan

seluruh warga sekolah

5. Memiliki kemampuan memahami dan menginternalisasikan

perubahan tugas yang berhubungan dengan tugasnya

6. Memiliki kemampuan mendudukkan dirinya dalam sistem nilai yang

berlaku pada masyarakat sekitarnya
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7. Melaksanakan prinsip-prinsip tata kelola yang baik.*

Selain dari pendapat di atas, Enco Mulyasa juga menjelaskan kompetensi
sosial merupakan kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat. Adapun
kompetensi yang dimiliki oleh seorang guru berupa berkomunikasi secara lisan,
tulisan, isyarat, menggunakan teknologi komunikasi informasi secara fungsional,
bergaul secara efektif dengan peserta didik dan bergaul secara santun dengan
masyarakat.*®

Guru sebagai makhluk sosial yang dalam kehidupannya tidak bisa terlepas
dari kehidupan masyarakat dan lingkungan, guru dituntut untuk memiliki
kompeteni sosial yang memadai terutama dalam hubungan dengan pendidikan.
Kompetensi sosial sangat penting untuk dimiliki oleh seorang guru karena guru
sebagai bagian dari masyarakat dan hidup di tengah-tengah masyarakat dituntut
untuk berbaur dengan masyarakat melalui kegiatan-kegiatan keagamaan, olah raga
dan kegiatan kepemudaan lainnya. Ketika hal ini tidak dilakukan oleh guru, maka
kelihatan perilaku guru kaku dan berdampak pada yang bersangkutan tidak dapat
diterima oleh masyarakat.

d. Kompetensi Profesional

Profesi merupakan istilah yang dipakai untuk menunjukan suatu pekerjaan
yang di dalamnya membutuhkan kesungguhan dan keahlian. Namun kata profesi
mengalami perkembangan dalam penggunaannya. Kata profesional mengarah

pada seseorang yang menyandang suatu profesi atau seseorang yang melakukan

48 Mapanganro, Pemilik Kompetensi Guru, Cet. I, (Makassar: Alauddin Press, 2010), h.
67.

* Mulyasa E, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, Cet.V, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2011), h. 173.
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pekerjaan yang sesuai dengan keahlian atau profesinya. Menurut Enco Mulyasa
kompetensi profesional guru dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Memahami standar Nasional pendidikan, meliputi standar isi, standar
proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidikan dan tenaga
kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar
pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan

2. Mengembangkan kurikulum tingkat satuan pendidikan, mengarah pada
standar kompetensi dan kompetensi dasar, mengembangkan silabus,
menilai hasil belajar

3. Menguasai materi standar, berupa penguasaan bahan pembelajaran dan
penguasaan bahan pendalaman

4. Mengelola program pembelajaran, meliputi merumuskan tujuan dan
menyebarkan kompetensi dasar serta memilih metode

5. Mengelola kelas, mengarah pada mengatur ruanagan kelas dan
menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif

6. Menggunakan media dan sumber pembelajaran, yaitu memilih dan
menggunakan media membuat alat-alat pembelajaran

7. Menguasai landasan-landasan kependidikan, yaitu menguasai landasan
filosofis, psikologis dan sosiologis

8. Memahami dan melaksanakan pengembangan peserta didik, melalui
pengembangan kegiatan ekstrakurikuler dalam rangka pengembangan
peserta didik dan melaksanakan administrasi sekolah, vyaitu guru

memahami penyeleggaraan administrasi sekolah
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9. Memahami penelitian dalam pembelajaran, yaitu mengembangkan
rencana penelitian untuk mengetahui kualitas pembelajaran
10. Menampilkan keteladanan dan kepemimpinan dalam pembelajaran, guru
selalu  menunjukkan sikap disiplin dan tanggungjawab dalam
pembelajaran
11. Mengembangkan teori dan konsep dasar pendidikan, mengembangkan
teori-teori pendidikan yang sesuai dengan keadaan peserta didik
12. Memahami dan melaksanakan konsep dasar pembelajaran individual,
mengarah pada memahami starategi pembelajaran dan melaksanakan
pembelajaran secara individual >
Menurut Kunandar pekerjaan profesi adalah sebuah pekerjaan yang sangat
membutuhkan keahlian khusus dan pekerjaan ini tidak dapat dialih fungsikan
kepada orang lain yang tidak seprofesi.”* Secara tegas dalam Undang-undan R.I.
Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen pasal 7 menjelaskan bahwa
memiliki bakat, minat, panggilan jiwa, dan idealisme, memiliki komitmen untuk
meningkatkan mutu pendidikan, keimanan, ketakwaan dan akhlak mulia,
memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan sesuai dengan
bidang tugas, memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang tugas,
memiliki tanggungjawab atas pelaksanaan tugas profesionalan, memperoleh
penghasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi kerja, memiliki kesempatan

untuk meningkatkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan belajar

50 Mulyasa E, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, Cet.V, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2011), h. 136.

*! Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) dan Sukses Dalam Sertifikasi Guru, Cet. VII, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 20110), h.
45.
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sepanjang hayat, memiliki jaminan perlindungan hukum dalam melaksanakan
tugas keprofesioalan dan memiliki organisasi profesi yang mempunyai
kewenangan mengatur hal-hal yang berkaitan dengan tugas keprofesionalan
guru.>

Penjelasan yang telah dikemukakan di atas, terdapat prinsip-prinsip guru
yang harus dikuasai, hal ini agar dapat menumbuhkan kompetensi guru khususnya
guru PAI. Sebagai tenaga yang profesional, harus didorong oleh semangat dan
panggilan jiwa, karena di dalam profesi dituntut tiga poin yaitu kognitif, afektif
dan psikomotor. Guru yang hanya membangun kognitif dengan bermodal
penguasaan materi tanpa didukung oleh panggilan jiwa maka nantinya melahirkan
peserta didik yang kurang berakhlak. Panggilan jiwa oleh seorang guru dipandang
sebagai totalitas guru untuk mengajarkan ilmu dengan sungguh-sungguh, hati
yang ikhlas dan penuh rasa tanggungjwab, sehingga guru akan menjadi figur oleh
peserta didik yang diistilahkan ditiru atau dengan kata lain guru menjadi teladan
bagi semua peserta didik di sekolahnya.

Berdasarkan penjelasan dari berbagai teori tentang efektifitas dan
kompetensi guru, maka penulis mengaitkan teori tersebut dengan penelitian
penulis dan ada kaitannya dengan teori yang telah dipaparkan di atas dalam
tulisan ini. namun disini penulis akan lebih fokus pada gambaran efektifitas,
usaha-usaha guru dan faktor pendukung, penghambat dalam meningkatakan
kompetensi guru PAI di Kecamatan Kluet Timur Kabupaten Aceh Selatan. Maka

dengan mengaitkan dengan teori di atas, sangat mendukung kelanjutan tulisan ini

°2 Republik Indonesia, Undang-undang R.l. Nomor 20 tahun 2003 Tentang Sisitem
Pendidikan Nasional, Cet. IV, (Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h. 9.
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dan penulis akan lebih mudah untuk melangkah pada tahapan penelitian di
lapangan.
2. Pengembangan Kompetensi Profesional Melalui MGMP PAI

Profesionalisme guru dan mutu pendidikan yang dilakukan oleh Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan menyimpulkan bahwa kompetensi guru tergolong
masih rendah. Padahal untuk mencapai mutu pendidikan yang berkualitas, dalam
Undang-Undang Guru dan Dosen tahun 2005 menyatakan dengan tegas bahwa
setiap guru memiliki beberapa kompetensi meliputi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional. Permasalahan masih
rendahnya kompetensi guru dilatarbelakangi : kualifikasi pendidikan formal guru
belum sesuai dengan ketentuan undang-undang, kekurangan guru pada semua
jenis dan jenjang pendidikan masih cukup banyak, distribusi guru belum merata,
masih banyak guru yang mengajar tidak sesuai dengan studinya, kesejahteraan
pendidikan belum optimal, dan penghargaan pendidikan masih sangat minim serta
peran Musyawarah Guru Mata Pelajaran PAI masih belum optiml.

Melihat data di atas yang telah dilakukan oleh Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan sungguh sangat memprihatinkan karena menurut Danim Sudarwan
dari perspektif institusi, pengembangan profesionalisme guru sangatlah penting,
hal ini dimaksudkan untuk merangsang, memelihara, dan meningkatkan kualitas
staf dalam memecahkan masalah-masalah keorganisasian.> Selanjutnya dikatakan
juga bahwa pengembangan guru berdasarkan kebutuhan institusi adalah penting,

namun hal yang lebih penting adalah berdasar kebutuhan individu guru untuk

%% Danim Sudarwan, Inovasi Pendidikan Dalam Upaya Peningkatan Profesionalisme
Tenaga Kependidikan. (Bandung: CV Pustaka Setia, 2002) h. 98
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menjalani proses profesionalisme. Karena substansi kajian dan konteks
pembelajaran selalu berkembang dan berubah menurut dimensi ruang dan waktu,
guru dituntut untuk selalu meningkatkan komptensinya.

Profesi keguruan mempunyai tugas utama melayani masyarakat dalam
dunia pendidikan. Sejalan dengan itu, jelas kiranya bahwa profesionalisme dalam
bidang keguruan mengandung arti peningkatan segala dan dan usaha dalam
rangka pencapaian secara optimal layanan yang akan diberikan kepada
masyarakat. Untuk meningkatkan mutu pendidikan saat ini, maka profesionalisme
guru (pendidik) merupakan suatu keharusan, terlebih lagi apabila kita melihat
kondisi objektif saat ini berkaitan dengan berbagai hal yang ditemui dalam
melaksanakan pendidikan, yaitu : (1) perkembangan iptek, (2) persaingan global
bagi lulusan pendidikan, (3) otonomi daerah.

Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen
Pendidikan Nasional tahun 2005 menyebutkan beberapa alternatif program
pengembangan Profesionalisme guru, sebagai berikut: (1) Program peningkatan
Kualifikasi Pendidikan Guru, (2) Program Penyetaraan dan Sertifikasi, (3)
Program pelatihan terintegrasi berbasis kompetensi, (4) Progaram supervisi
pendidikan (5) pemberdayaan MGMP PAI.**

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pengembangan
profesionalisme oleh guru sangatlah penting hal ini dikarenakan adanya beberapa
faktor yang mengharuskan profesionalisme guru harus dikembangkan, yaitu: (1)

perkembangan Iptek, (2) Persaingan global bagi lulusan pendidikan, (3) Otonomi

> Oemar Hamalik, Pendekatan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi. (Jakarta :
PT Bumi Aksara, 2004) h. 63
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Daerah, (4) Implementasi Kurikulum. Banyak cara yg ditempuh guru dalam
pengembangan profesionalismenya, salah satunya melalui pemberdayaan MGMP
PAI, Profesionalisme guru dapat memberikan kontribusi yang cukup banyak
terhadap proses pengelolaan pendidikan sehingga mampu melahirkan pendidikan
yang bermutu, pendidikan yang bermutu dapat dilihat pada hasil langsung
pendidikan yang berupa nilai yang dicapai siswa dan dapat juga dilihat melalui

dampak penggiring, yakni masyarakat.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field research) yg bersifat
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah sebuah penelitian ilmiah yang bertujuan
untuk memahami suatu fenomena dalam konteks sosial secara ilmiah dengan
mengedepankan proses interaksi komunikasi yg mendalam antara peneliti dengan
fenomena yg diteliti.' Dalam hal ini, penulis akan melakukan observasi dan
wawancara ke lapangan untuk melihat dan mendapatkan data terkait efektivitas
Musyawarah Guru Mata Pelajaran PAl SMA dalam meningkatkan kompetensi
guru PAI di Kabupaten Aceh Selatan. Selanjutnya peneliti menyusun secara
sistimatis dan terarah dari empat tahapan, yaitu: tahap identifikasi masalah
penelitian, menyusun kerangka penelitian, tahap pengumpulan data penelitian,
tahap analisis data penelitian.

Penelitian ini dilakukan untuk menggambarkan efektivitas musyawarah
dalam meningkatkan kompetensi guru mata pelajaran (MGMP) Pendidikan
Agama Islam SMA (PAI) di Kecamatan Kluet Timur Kabupaten Aceh Selatan.
Efektivitas difokuskan untuk menganalisis program kegiatan MGMP PAI SMA di
Aceh Selatan dan implementasi programnya. Maka dalam penelitian ini dilakukan
sesuai keadaan yang sebenarnya dan data yang dikumpulkan bersifat kualitatif

yang selanjutnya di analisis dan dipergunakan sebagai bahan kesimpulan.

! J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja RosdaKarya, 2011), h.
19
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B. Subjek Penelitian

Yang dijadikan subjek untuk diwawancarai dalam penelitian ini adalah 8
orang narasumber. Penulis memilih secara khusus ke 8 orang narasumber ini
dengan alasan karena mereka sebagai sumber utama informasi di lokasi penelitian
yang mudah peneliti lakukan wawancara dan karena perannya juga dianggap
sangat penting untuk data penelitian ini. 8 orang informasi ini adalah :

1. Ketua MGMP PAI SMA Aceh Selatan.

2. Narasumber kegiatan MGMP PAI SMA Aceh Selatan.

3. 6 orang Guru PAI SMA sekaligus anggota MGMP PAI SMA di Aceh

Selatan.

C. Instrumen Pengumpulan Data

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Research) yang
bersifat kualitatif maka untuk mengumpulkan data lapangan, peneliti
menggunakan instrumen pengumpulan data sebagai berikut:

1. Observasi atau pengamatan.

Observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengamati dan mencatat secara sistimatik gejala-gejala yg diselidiki.> Adapun
teknik yg digunakan adalah observasi langsung (Direct Observation), seperti yg
diungkapkan Pabundu Tika, bahwa: “Observasi langsung adalah pengamatan
yang dilakukan terhadap objek di tempat terjadi atau berlangsungnya peristiwa,
sehingga observer berada pada objek yg diteliti”.> Namun demikian peneliti juga

menggunakan teknik observasi terlibat (Partisipan Observation), Yyaitu

? Sanafiah Faisal dan Mulyadi Guntur W, Metodologi penelitian dan Pendidikan, Terj.
John W. Best, Research in Education, (Surabaya: Usaha Nasional, 2002) h. 119.
¥ Moh. Pabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 58
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pengamatan yang dilakukan dengan cara ikut mengambil bagian atau melibatkan
diri dengan aktivitas objek yang diamati.’
2. Wawancara
Wawancara merupakan proses memperoleh data dengan menggunakan
serangkaian tanya jawab secara tatap muka, antara penulis dengan responden
untuk mendapatkan informasi yang diperlukan. Adapun teknik yang digunakan
adalah wawancara campuran atau kombinasi antara wawancara berstruktur dan
tidak berstruktur. Wawancara campuran adalah pewawancara membuat daftar
pertanyaan yang akan disajikan, tetapi cara pengajuan pertanyaan-pertanyaan
diserahkan kepada kebijaksanaan pewawancara itu sendiri.’
3. Telaah Dokumentasi
Dokumentasi yang digunakan adalah dengan mencari data mengenai
hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip,buku, surat kabar, majalah,
agenda dan sebagainya. Telaah dokumentasi salah satu teknik penting dalam suatu
penelitian dengan mengumpulkan informasi yg telah ada pada lembaga terkait.
Peneliti menggali informasi dengan mencari data-data pendukung mengenai
penelitian yang mendukung tujuan penelitian ini.
D. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah prosedur yang sistimatik dan standar untuk

memperoleh data. Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling

* Rusdin Pohan, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Rijal Institute,
2007), h. 53

> Suharsimi Arikunto, Metode Penelitian (suatu pendekatan praktis), (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2002), h. 135.
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strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data.’

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tiga teknik, tiga
teknik tersebut sesuai dengan apa yang ditawarkan oleh Bogdan dan Biklen, yaitu:
observasi partisipatif (participant observation), wawancara mendalam (Indent
interview), dan dokumentasi (documentation).”

Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
sebuah penelitian, karena tujuan utamanya untuk mendapatkan data. Dalam
penelitian deskriptif, pengumpulan data dilakukan untuk membuat deskripsi,
gambaran atau lukisan secara sistimatis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta,
sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diteliti. Teknik pengumpulan data
lebih banyak pada observasi berperan serta (participant observation), wawancara
mendalam dan dokumentasi. Peneliti akan memaparkan secara jelas dari ketiga
teknik pengumpulan data tersebut sebagai berikut:

1. Observasi Partisipan

Observasi adalah pengumpulan data dengan menggunakan indera
penglihatan yang berarti tidak mengajukan pertanyaan-pertanyan.
Metode ini digunakan peneliti untuk mengetahui dan mengamati
bagaimana upaya peningkatan kompetensi guru melalui kegiatan

MGMP PAI di Kabupaten Aceh Selatan.

¢ Ahmad Tanzeh dan Suyitno, Dasar-Dasar Penelitian, Cet, 1, (Surabaya: El.Kaf, 2006),
h. 30
" Robert C. Bogdan dan Knopp Biklen, Qualitatif Research for Education:An

Introduction to Theory and Methods, (Boston: Aliyn and Bacon, Inc, 2008) h.119
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2. Wawancara
Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh
pewawancara untuk maksud tertentu yang mempunyai arti hampir
sama dengan interview, tetapi memiliki kelebihan yaitu untuk
mendalami informasi tentang sesuatu atau seseorang. Wawancara
mendalam dalam penelitian ini bersifat eksploratif yang diharapkan
banyak memperoleh data dengan mengadakan dialog dengan sejumlah
rekan MGMP PAI SMA di Kabupaten Aceh Selatan.?
3. Dokumentasi
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-barang
tertulis. Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk
mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan,
transkip, buku, majalah, dan surat kabar. Data berupa dokumen seperti
ini dipakai untuk menggali informasi yang terjadi di dalam suatu
tempat. Dokumen digunakan dalam penelitian karena sumbernya
bersifat stabil, data digunakan sebagai bukti dalam suatu pengkajian,
sifatnya yang alamiah sesuai dengan konteks, metode dokumentasi ini
dimaksudkan untuk mendapatkan informasi atau data seperti dokumen

(foto) MGMP PAI SMA di kabupaten Aceh Selatan.’

¢ Rulam Ahmadi, Memahami Metode Penelitian Kualitatif, (Malang: Universitas Negeri
Malang, 2005) h. 71

® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta,2001) h. 158
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E. Teknik Analisis Data

Setelah data yang diperlukan terkumpul selanjutnya dianalisis dalam
rangka menemukan makna temuan. Menurut Lexy J. Moleong analisis data ialah
proses mengorganisasikan dan mengurutkan data kedalam pola, kategori dan satu
uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja
seperti yang disarankan oleh data.™

Data yg ditemukan terdiri dari catatan lapangan yang diperoleh melalui
observasi, wawancara dan telaah dokumentasi dianalisis terlebih dahulu agar
dapat diketahui makna dan hubungannya dengan menyusun data, menghubungkan
data, mereduksi data, penyajian data, pengambilan kesimpulan.

Analisis data dalam penelitian ini termasuk pola penelitian kualitatif, maka
untuk mengolah data penulis menggunakan teori Miles dan Huberman yaitu:
Reduksi Data, Display data, dan verifikasi data.'" Teknik pengolahan data dan
penafsiran data tersebut dilakukan dengan tahapan sebagai berikut:

1. Reduksi Data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan
pada hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya.
12 penulis menelaah kembali seluruh catatan yang diperoleh melalui teknik

observasi, wawancara, telaah dokumentasi, kemudian data yang diperoleh

19 |exy J. Moleong, Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, cet. Ke-13,
2010) h. 10

1 Mattew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisis data Kualitatif, terj. Tjetjep
Rohindi, (Jakarta: Ul Pers, 2002), h. 15

12 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2002), h.
82
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disusun dalam satuan-satuan yg teratur dengan cara meringkas dan memilih serta
mencari sesuai tipe,urutan, dan pola.
Adapun kegiatannya antara lain sebagai berikut:
a. Membuat Ringkasan Kontak
Ringkasan kontak dalam hal ini dimaksudkan adalah hal-hal yang
berisi uraian singkat tentang penelaahan terhadap catatan-catatan
lapangan, pemfokusan dan peringkasan permasalahan-permasalahan
penelitian guna menemukan jawaban singkat. Setelah selesai
pengumpulan data di lapangan semua catatan-catatan itu dikumpulkan
kemudian di analisis dan dipahami serta meringkasnya.
b. Membuat kode
Data-data yang terkumpul melalui wawancara, observasi maupun
dokumentasi yang berkaitan dengan fokus penelitian diperkirakan
cukup banyak, sehingga untuk menganalisis data itu terlalu sulit. Untuk
mengatasi hal tersebut maka dibuat kode-kode tertentu. Kode-kode
tersebut berfungsi untuk memudahkan peneliti untuk mengenali dan
melakukan pengecekan data.
c. Memo
Memo merupakan suatu tulisan yang diteorikan dari gagasan tentang
kode-kode dan hubungannya saat gagasan itu ditemukan oleh

penganalisa selama pengkodean.™

¥ Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi Pendidikan
dan Tenaga Kependidikan, (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2010), h. 289
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2. Penyajian data
Miles dan Huberman mengatakan yang paling sering digunakan untuk
menyajikan data dalam proses penelitian kualitatif adalah dengan teks yang
bersifat naratif.* Penulis merangkum hal-hal pokok dan penulis menyusun data
dalam bentuk deskriptif yang naratif dan sistimatik sehingga dapat memudahkan
untuk mencari tema sentral kesalahan penulisan pada bahasa asing yang dijadikan
kata-kata hikmah dan pengaruhnya terhadap hasil penelitian dengan fokus pada
rumusan masalah. Data yang sudah direduksi dan diklasifikasikan berdasarkan
kelompok masalah yang diteliti dapat memudahkan menarik kesimpulan.
3. Menarik kesimpulan
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran
suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah
diteliti menjadi jelas.”> Makna-makna yang muncul dari data harus diuji
validitasnya, peneliti pada tahap ini mencoba menarik kesimpulan berdasarkan

tema untuk menemukan makna dari data yang dikumpulkan.

4 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif ..., h. 95
> Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif..., h. 99



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Letak Geografis

Kabupaten Aceh Selatan adalah masuk wilayah dari Pemerintah
Provinsi Aceh. Pemerintah Daerah Kabupaten Aceh Selatan sangat
memperhatikan perkembangan pendidikan di wilayahnya, sehingga
satuan pendidikan berbagai jenjang di daerah ini sangat berkembang
dan bersaing dengan ketat. Pemerintah Kabupaten Aceh Selatan
sendiri berusaha agar sistim pendidikan yang selama ini telah dibangun
dan berjalan dengan baik dapat menghasilkan siswa dan siswi yang
berakhlak mulia serta berprestasi di tingkat nasional maupun
internasional. Berkembangnya pendidikan di Kabupaten Aceh Selatan
tentunya tak lepas dari kerja keras semua pihak sehingga perubahan
nyata dapat dilihat, dirasakan serta dapat menjadi kebanggaan bagi
warga Kabupaten Aceh Selatan pada umumnya.

Wilayah kabupaten Aceh Selatan terletak di pantai Barat-Selatan
Provinsi Aceh yang berada di ujung utara Pulau Sumatra. Berdasarkan
Peta Rupa Bumi Indonesia skala 1 : 50.000, wilayah daratan
Kabupaten Aceh. Kabupaten Aceh Selatan dengan ibukotanya
Tapaktuan, merupakan salah satu daerah pesisir tertua di Aceh.
Kabupaten yang terbentuk berdasarkan Undang-undang Nomor 7 (drt)

tahun 1956, dalam sejarah pembentukannya telah dilakukan sejak
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tanggal 10 Oktober 1945.> Kabupaten Aceh Selatan berada diwilayah
pantai Barat-Selatan Aceh dan terletak antara 2%4° Lintang Utara (LU)
dan 96°-90° Bujur Timur (BT). Dari sisi letaknya, kabupaten ini
berbatasan langsung dengan Kabupaten Aceh Barat Daya, disebelah
Utara. Di Sebelah Selatan berbatasan dengan Kota Subulussalam dan
Kabupaten Aceh Singkil. Di sebelah Barat, berbatasan dengan
Samudra Hindia. Dan, di Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten
Aceh Tenggara.

Musyawarah Guru Mata Pelajaran PAI SMA Sekabupaten Aceh
Selatan dibentuk pada tahun 2011 atas intruksi Kelompok Kerja
Kepala SMA Se-Kabupaten Aceh Selatan, hal ini bertujuan untuk
menyatukan guru-guru PAI yang ada di Kabupaten Aceh Selatan serta
sebagai wadah untuk saling berdiskusi antara guru-guru PAl.
Musyawarah guru mata pelajaran PAI menggunakan sarana dan
prasarana yang ada di sekolah-sekolah tempat berlangsungnya
kegiatan MGMP PAI SMA untuk mengadakan kegiatan secara bergilir
dari satu SMA ke SMA vyang lain dikarenakan MGMP PAI SMA
Kabupaten Aceh Selatan belum mempunyai sekretariat sendiri.

Jumlah guru yang mengikuti Musyawarah Guru Mata Pelajaran
PAI ini sebanyak 50 orang terdiri dari 24 laki-laki dan 26 perempuan.’
Dari masing-masing Sekolah Menengah Atas yang berada di

Kabupaten Aceh Selatan. Musyawarah Guru Mata Pelajaran PAl

! Wikipedia, Profil Aceh Selatan. Internet, DI akses pada Tanggal 27 Maret 2021
2 Dokumentasi MGMP PAI SMA Aceh Selatan Pada Tanggal 09 Februari 2021
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Kabupaten Aceh Selatan menjalankan aktivitasnya menggunakan dana
yang didapat dari iuran anggota-anggota MGMP PAI dan hasil
swadaya sendiri. Musyawarah Guru Mata Pelajaran PAI SMA
melaksankan pertemuan secara rutin yaitu sebulan sekali.

Dengan adanya Musyawarah Guru Mata Pelajaran PAlI SMA
Sekabupaten Aceh Selatan ini tentunya dapat mempererat hubungan
silaturrahmi dan saling mengenal antar guru dengan guru, guru dengan
kepala sekolah dengan membuat kegiatan-kegiatan yang lebih spesifik
dalam meningkatkan pengelolaan pembelajaran yang diperlukan
Sekolah Menengah Atas.

MGMP PAI SMA Kabupaten Aceh Selatan menaungi semua
Sekolah Menengah Atas (SMA) di Kabupaten Aceh Selatan, namun
tidak semua Sekolah Menengah Atas (SMA) yang peneliti kunjungi
untuk melaksanakan penelitian, hanya tujuh sekolah saja yang peneliti
kunjungi dikarenakan responden yang peneliti wawancarai mengajar di
sekolah tersebut, peneliti akan mendeskripsikan 8 sekolah, (1) SMA
Negeri 1 Kluet Utara (2) SMA Negeri 1 Kluet Selatan (3) SMA Negeri
3 Kluet Utara (4) SMA Negeri 2 Kluet Utara (5) SMA Negeri 1 Kluet
Timur (6) SMA Negeri 1 Kluet Tengah (7) SMA Unggul Darussa’adah
(8) SMA Negeri 1 Pasie Raja, adapun ketujuh sekolah tersebut adalah

sebagai berikut :
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1. SMA Negeri 1 Kluet Utara
SMA 1 Kluet Utara adalah salah satu sekolah di Aceh
Selatan berada di Gampong Kotafajar Kecamatan Kluet
Utara Kabupaten Aceh Selatan. SMA Negeri 1 Kluet Utara
sejak berdirinya dari tahun 1982-sekarang masih

melaksanakan kegiatan belajar mengajar secara efektif.

2. SMA Negeri 1 Kluet Selatan
SMA Negeri 1 Kluet Selatan terletak di Desa
Kandang atau Suaq Bakung, Kecamatan Kluet Selatan,
Kabupaten Aceh Selatan dan beralamatkan di Jalan bahagia
No. 2 Kandang. SMA Negeri 1 Kluet Selatan diresmikan
menjadi sekolah negeri pada tanggal 9 Desember 1981 oleh
Kepala Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan
kebudayaan Provinsi Daerah Istimewa Aceh Bapak Drs.
Athaillah. Sebelum menjadi sekolah negeri, SMA ini sudah
berdiri sejak tahun1979 dalam naungan swasta.
3. SMA Negeri 3 Kluet Utara
SMA Negeri 3 Kluet Utara terletak di Desa Kp.
Tinggi Kecamatan Kluet Utara Kabupaten Aceh Selatan.
SMA Negeri 3 Kluet Utara berdiri pada tahun 2009.
Walaupun sekolah ini masih tergolong baru dalam

penyelenggaraan pendidikan, namun SMA Negeri 3 Kluet
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Utara berusaha agar proses belajar mengajar di sekolah
berjalan dengan efektif.
. SMA Negeri 2 Kluet Utara

SMA Negeri 2 kluet Utara terletak di desa Kuala
Ba’u Kecamatan Kluet Utara Kabupaten Aceh Selatan
berdiri pada tahun 2006, sekolah telah memiliki 10 unit
kelas untuk menyelanggarakan proses belajar mengajar
serta mempunyai 3 unit laboratorium.
. SMA Negeri 1 Kluet Timur

SMA Negeri 1 Kluet Timur berdiri pada tahun
2007, SMA Negeri 1 Kluet Timur terletak di Desa Paya
Dapur Kecamatan Kluet Timur Kabupaten Aceh Selatan.
Pendirian SMA Negeri 1 Kluet Timur memang dirasa
cukup perlu dikarenakan pada tahun 2007 Kecamatan Kluet
Timur belum mempunyai sekolah menengah atas, lulusan
sekolah menengah pertama / sederajat harus melanjutkan
sekolah ke kecamatan lainnya.
. SMA Negeri 1 Kluet Tengah

SMA Negeri 1 Kluet Tengah terletak di Desa
Malaka Kecamatan Kluet Tengah Kabupaten Aceh Selatan.
SMA Negeri 1 Kluet Tengah berdiri pada tahun 2006, sama

seperti SMA Negeri 1 Kluet Timur, SMA Negeri 1 Kluet
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Tengah merupakan satu-satunya sekolah menengah atas
yang ada di Kecamatan Kluet Tengah.
SMA Unggul Darussa’adah
SMA Unggul Darussa’adah terletak di Desa Rasian
Kecamatan Pasie Raja Kabupaten Aceh Selatan berdiri
pada tahun 2006, namun SMA Unggul Darussa’adah baru
memiliki gedung sendiri pada tahun 2016, sebelumnya
segala aktivitas kegiatan belajar mengajar dilaksanakan di
SMK 1 Pasie Raja.
SMA Negeri 1 Pasie Raja

SMA Negeri 1 Pasie Raja terletak di Desa Ladang
Tuha Kecamatan Pasie Raja Kabupaten Aceh Selatan yang
didirikan pada tahun 2004, SMA Negeri 1 Pasie Raja
semenjak awal berdirinya terus berkembang hingga
sekarang dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar,
sarana dan prasarana yang dimiliki juga tergolong sangat
lengkap, kegiatan-kegiatannya pun cukup beragam mulai

dari Debat Bahasa, pidato dan Pentas PAL.
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9. Visi dan Misi serta Tujuan MGMP PAI SMA Kabupaten Aceh

Selatan

1) Visi MGMP PAI SMA Kabupaten Aceh Selatan

Terwujudnya profesionalitas guru PAI di Kabupaten Aceh

Selatan berdasarkan nilai keramahan, kejujuran, keluhuran budi

dan religiusitas ditengah perkembangan dan peradaban global.®

2) Misi MGMP PAI SMA Kabupaten Aceh Selatan

b)

d)

Adapun misi MGMP PAI Kabupaten Aceh Selatan yaitu:

Menyelenggarakan kegiatan ilmiah untuk mengembangkan
dan meningkatkan profesionalitas guru PAI.

Menjalin kerja sama dengan instansi lain atau perorangan
dalam rangka meningkatkan  kwalitas  pengelolaan
pembelajaran PAL.

Mengadakan pertemuan anggota MGMP secara rutin atau
insidentil untuk saling komunikasi dan berdiskusi untuk
mengembangkan serta meningkatkan kwalitas guru.
Menyelenggarakan  pendidikan dan pelatihan  untuk
menunjang pengembangan dan peningkatan profesionalisme

guru dalam melaksanakan tugas-tugas pendidikan.*

3) Tujuan MGMP PAI SMA Kabupaten Aceh Selatan

Adapun tujuan MGMP PAI SMA Kabupaten Aceh Selatan

yaitu:

® Dokumentasi MGMP PAI SMA Aceh Selatan pada Tanggal 09 Februari 2021
* Dokumentasi MGMP PAI SMA Aceh Selatan pada Tanggal 09 Februari 2021
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a) Memperluas wawasan dan pengetahuan guru dalam berbagai
hal yang meliputi: materi ajar, administrasi dan strategi dalam
pengelolaan pembelajaran.

b) Meningkatkan kwalitas keprofesian pelayanan sehingga
peserta didik mudah dalam menerima pesan dari guru.

c) Meningkatkan  pengetahuan dan  ketrampilan  serta
mengadopsi metode atau pendekatan pembaharuan dalam
pembelajaran yang lebih profesional bagi peserta MGMP PAI
SMA Kabupaten Aceh Selatan.

d) Meningkatkan mutu proses pendidikan dan pembelajaran
yang tercermin dari peningkatan hasil belajar siswa.

4) Program MGMP PAI SMA Kabupaten Aceh Selatan

Program Strategis

Untuk mendukung visi dan misi MGMP PAI Kabupaten Sleman,

maka beberapa program strategis menjadi prioritas adalah sebagai

berikut:

a) Menumbuhkan semangat untuk bergabung serta aktif dalam
kegiatan MGMP PAI SMA Kabupaten Aceh Selatan.

b) Melakuakan aktifitas MGMP PAI SMA dengan pola kerja
yang lebih baik dan tertib.

c) Mengintensifkan kegiatan-kegiatan bagi peningkatan mutu dan

profesionalisme guru.
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d) Mengoptimalkan dan mengembangkan potensi sumber daya
guru secara berkelanjutan dalam mendukung kegiatan MGMP
PAL.

e) Menjadikan MGMP PAI Kabupaten Aceh Selatan sebagai
pilar utama demi perkembangan organisasi guru dalam
pembinaan profesionalisme guru.

Program Inti

Program inti MGMP PAIl Kabupaten Aceh Selatan adalah

program-program utama yang ditujukan untuk meningkatkan

kwalitas profesionalisme guru, meliputi :

a) Membicarakan permasalahan pembelajaran.

b) Analisis kurikulum, penyusunan dan pengembangan silabus,
program tahunan, program semester, RPP dan evaluasi.

¢) Pendalaman terhadap materi ajar.

d) Pelatihan yang berhubungan dengan penguasaan materi yang
mendukung tugas mengajar.

e) Pembahasan materi persiapan UAMBN.

f) Penelitian tindakan kelas atau studi kasus.

10. Struktur Organisasi MGMP PAI SMA Kabupaten Aceh Selatan.

Adapun struktur organisasi MGMP PAI SMA Kabupaten Aceh

Selatan penulis hadirkan dalam bentuk tabel.



Tabel 4.1 Pengurus MGMP PAI SMA Kabupaten Aceh Selatan
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Jabatan dalam
No. Nama Jabatan Kedinasan MGMP PAI
1 2 3 4
1. | Ahmad Taisir, S.Pd.I Guru SMA Negeri 1
Ketua
Kluet Utara
2. | Ust. Arinal Farid, Lc Guru SMAN Unggul Sekretaris
Darussalam Labuhan
Haji
3. | Erma Suryani, S. Ag Guru SMA Negeri Bendahara
Trumon Tengah
4. | Zarman, S. Ag Guru SMA Negeri Ketua Bidang
Insan Madani Meukek Perencanaan dan
Pelaksanaan
Program
5. | Zulma Dewi, S. Ag Guru SMA Negeri 1 Ketua Bidang
Tapaktuan Pengembangan
Organisasi
6. | Ida Irhami, S. Ag, MA | Guru SMA Negeri 1 Ketua Bidang
Tapaktuan Humas dan
Organisasi
7. | Maryada, MA Guru SMA Negeri 2 Ketua Bidang
Kluet Utara Sarana dan
Prasarana
8. | Abu Khari, S. Pd.I Guru SMA Negeri 1 Ketua Bidang
Sawang Publikasi dan
Komunikasi
9. | lin Hikmah llahi, Guru SMAN Unggul Korwil Kluet Raya
S.Pd.1 Darussa’adah
10. | Muflizar Nanda, Guru SMA Negeri 1 Korwil Bakongan
S.Pd.1 Trumon dan Trumon
11. | Muhammad Yunan, Guru SMA Negeri 1 Korwil Tapaktuan,
S.Ag Sawang Meukek dan
Sawang
12. | Syarifuddin, S.Ag Guru SMA Negeri 1 Korwil Labuhan
Labuhan Haji Barat Haji Raya
13. | Nurdin, S.Pd. | Guru SMA Negeri 1 Advokasi Hukum
Bakongan Timur
14. | Elsa Mirianti, S.Ag Guru SMA 1 Pasie Raja | Kesra dan Sosial
15. | Hasan Siman, S.Ag Guru SMA Negeri 2 Penasehat
Samadua
16. | Drs. Abd Hamzi Guru SMA Negeri 1 Penasehat
Kluet Utara
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17.

Mistaruddin, S.Ag Guru SMA Negeri 1 Penasehat
Bakongan Timur

B.

Sumber data : Dokumentasi MGMP PAI SMA Aceh Selatan
Pada Tanggal 09 Februari 2021

11. Keadaan Sarana dan Prasarana MGMP PAI SMA Kabupaten Aceh
Selatan.

Adapun fasilitas yang digunakan oleh Musyawarah Guru Mata
Pelajaran PAI SMA Aceh Selatan menyesuaikan dengan fasilitas yang
ada di sekolah tempat dilaksanakannya kegiatan MGMP PAI Aceh
Selatan, dikarenakan MGMP PAI SMA Kabupaten Aceh Selatan tidak
mempunyai sekretariat. Maka kegiatannya pun berpindah-pindah dari
satu SMA ke SMA yang lain secara bergiliran sehingga fasilitas yang
didapatkan juga beragam. Meskipun fasilitas yang didapat beragam,
akan tetapi setiap Sekolah memiliki fasilitas yang tergolong lengkap
dengan adanya aula pertemuan, ruang kelas yang sesuai Rombel,
perpustakaan dan sound yang mendukung, serta fasilitas lain yang
mendukung seperti mushalla dan yang lainnya.
Gambaran Kompetensi Guru PAI SMA di Kabupaten Aceh Selatan
Berdasarkan pemeriksaan instrumen observasi penelitian terhadap
guru Pendidikan agama Islam di Kabupaten Aceh Selatan tentang
kompetensi guru PAI dengan aspek Pelaksanaan pembelajaran, Penerapan
pembelajaran yang motivasional dan melibatkan siswa, penguasaan materi
yang tepat, pemanfaatan media dan sumber belajar dalam pembelajaran,
pelaksanaan evaluasi pembelajaran, sikap guru dalam pembelajaran, maka

diperoleh hasil sebagai berikut :
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Berdasarkan jawaban di atas maka diperoleh nilai kompetensi Guru
PAl SMA terhadap beberapa guru dalam hal memulai dan mengakhiri
pembelajaran tepat waktu dan sesuai jadwal yang ditentukan berada dalam
kategori sangat baik, nilai kesesuaian antara materi yang disampaikan
dengan silabus berada dalam kategori baik, nilai kesesuaian antara materi
yang disampaikan dengan RPP berada dalam kategori baik, nilai guru
memberikan contoh penerapan yang terkait dengan materi pembelajaran
berada dalam kategori baik.

Nilai mengkondisikan suasana pembelajaran yang menyenangkan
berada dalam kategori baik, nilai menumbuhkan partisipasi aktif siswa
melalui interaksi guru, siswa, dan sumber belajar berada dalam kategori
cukup baik, nilai merespon positif partisipasi siswa dalam kegiatan
pembelajaran berada dalam kategori baik, nilai menunjukkan sikap
terbuka terhadap respon siswa berada dalam kategori baik, nilai
menumbuhkan keceriaan siswa dalam pembelajaran berada dalam kategori
sangat baik.

Nilai kemampuan menjelaskan pokok bahasan dengan materi yang
tepat berada dalam kategori baik, nilai kemampuan memberi contoh yang
relevan dari konsep yang diajarkan berada dalam kategori sangat baik,
nilai kemampuan menjelaskan keterkaitan materi yang diajarkan dengan
konteks kehidupan berada dalam kategori baik, nilai penguasaan isu-isu

mutakhir dengan bidang yang diajarkan berada dalam kategori baik.



74

Nilai menunjukkan keterampilan dalam penggunaan media belajar
berada dalam Kkategori baik, nilai menunjukkan kemampuan dalam
penggunaan sumber belajar berada dalam kategori baik, nilai melibatkan
siswa dalam pemanfaatan sumber pembelajaran berada dalam kategori
baik, nilai melibatkan siswa dalam pemanfaatan media pembelajaran
berada dalam kategori sangat baik.

Nilai menyampaikan tatacara penilaian dalam pembelajaran berada
dalam kategori sangat baik, nilai kesesuaian antara proporsi nilai dan tugas
yang diberikan berada dalam kategori baik, nilai menyampaikan hasil
ujian dan memberikan masukan untuk peningkatan berada dalam kategori
baik.

Nilai memberikan perhatian kepada siswa berada dalam kategori
baik, nilai menggunakan bahasa yang jelas dan mudah dimengerti berada
dalam kategori baik, nilai berkepribadian yang menyenangkan dan dekat
dengan siswa berada dalam kategori baik, nilai menyampaikan manfaat
materi dalam pembelajaran berada dalam kategori baik, nilai bersikap
tegas dalam pembelajaran berada dalam kategori baik, nilai bijak dalam

menyikapi masalah berada dalam kategori baik.
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Responden Nomor Soal Jumla | Nilai
A/B|C|DIE|/F|{G|/H|I |J |K|L|{M|IN|/O|P|Q|R|S|T|U|V | W|X|Y|Z]|h
R1 513 (4|54 14|53 |4 |5 |3 |4 |4|5|3|5|5|5 (3 (4|3 (3|44 |4 |4 |105 |80%
R2 5|54 |5|3 |4 |4|5|4|3|4|3|4|5|3 |3 |5|3 |4 |4|5]4 |3 ]|5|3 |5]105 |80%
R3 51|14 |4 3|4 |3 (441|544 1|4 5|44 |3 |4|3 |3 |5|4 1[4 |3 |3 |4 |5]102 |78%
R4 3145|314 |4 |3|5|5(3|4|5|5|3 |43 |4|5|3 |3 |4 1[4 |5]|5 |4 |3 ]102 |78%
R5 4 14 |3 |4 51|44 341443 |3 (43|43 |5|4 |4 |4|5 |3 |44 ]399 76 %
R6 4 14 4153|513 |4|4|5|4 |43 (4|3 |3 |5|5|5|5 |34 |5 |5 |4 |4 107 [82%
R7 5 |4 |4 (4|53 |54 1|5 |4 |4 |5|3|5|5|5|5|5|5 |4 |3 |4 |44 |5 |5 |114 |87%
R8 4 (415|315 |3 |54 |3 |53 |3 |4 |54 |3 (4|4 |43 |5 1|4 1[4 |5 |3 |4 102 |78%
Jumlah 35132(33(31|33|30(33(32|34|33|3|31|31|3(29|29|35|35|31(31]32|32|31|35]31|33]|839 639 %
Nilai 88180 |80 (82|80 |77 |8 |80 |8 (8 |8 |8 |77 |8 |71|71|8 |88 |80 |80 |77|80 (80|85 |80 |80|104 79 %
Keterangan : Respon siwa. Q. Melibatkan siswa dalam pemanfaatan
A. Memulai dan mengakhiri pembelajaran Menumbuhkan kecerian siswa dalam media pembelajaran.
tepat waktu dan sesuai jadwal yang pembelajaran. R. Menyampaikan tatacara penilaian dalam
ditentukan. Kemampuan menjelaskan pokok bahasan pembelajaran
B. Kesesuaian antara materi yang dengan materi yang tepat. S. Kesesuaian antara proporsi nilai dan
disampaikan dengan silabis. K. Kemampuan memberi contoh yang tugas/evaluasi yang diberikan
C. Kesesuaian antara materi yang relevan dari konsep yang diajarkan. T. Menyampaikan hasil ujian dan memberi
disampaikan dengan RPP. L. Kemampuan menjelaskan keterkaitan masukan untuk peningkatan.
D. Guru memberikan contoh penerapan materi yang diajarkan dengan konteks U. Memberikan perhatian kepada siswa.
yang terkait dengan materi pembelajaran. kehidupan. V. Menggunakan bahasa yang jelas dan
E. Mengkondisikan suasan pembelajaran M. Penguasaan isu-isu mutakhir dengan mudah dimengerti.
pembelajaran yang menyenangkan. bidang yang diajarkan W. Berkepribadian yang menyenangkan dan
F. Menumbuhkan partisipasi aktif siswa N. Menunjukkan keterampilan dalam dekat dengan siswa.
melalui interaksi guru, siswa, dan sumber penggunaan media belajar. X. Menyampaikan manfaat materi
belajar. 0. Menunjukkan kemampuan dalam pembelajaran.
G. Merespon positif partisipasi siswa dalam penggunaan sumber belajar. Y. Bersikap tegas terhadap pelanggaran.
kegiatan pembelajaran. Melibatkan siswa dalam pemanfaaran Z. Bijak dalam menyikapi masalah.
H. Menunjukkan sikap terbuka terhadap sumber pembelajaran.
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Berdasarkan rata-rata persentase dari tabel di atas, maka dapat

diketahui besaran kompetensi guru PAI di Kabupaten Aceh Selatan berada

dalam kategori baik.

Hasil penelitian di atas diperkuat dengan hasil wawancara peneliti

dengan beberapa guru PAI yang sudah mengikuti MGMP PAI SMA di

Kabupaten Aceh Selatan.

Hasil wawancara dengan beberapa responden antara lain sebagai

berikut :

Alhamdulillah dengan program yang dilaksanakan dapat
meningkatkan inovasi pembelajaran khusus guru PAI
dikarenakan anggota-anggota guru PAI SMA ini latar
belakang pendidikannya itu berbagai macam bahkan guru-
guru PAI ini ada yang Alumni dari luar Negeri, guru-guru
yang sudah lama mengajar, guru-guru yang baru mengajar
sehingga di antara teman-teman tersebut banyak
pengalaman atau ilmu-ilmu yang dapat dibagikan antar
guru PAI. (R-1)°

lya, tujuan saya ikut MGMP PAI SMA adalah apabila ada
informasi-informasi mengenai pendidikan seperti adanya
perubahan RPP dari KTSP ke Kurikulum 2013 itu cepat
kita membuatnya karna itu akan dibahas di MGMP PAI
SMA dan hal tersebut salah tatacara MGMP meningkatkan
kompetensi guru PAIl, serta sebagai wadah untuk
penyeragaman alat dan media belajar. (R-6)°

Namun sebagian guru masih kesulitan untuk memberikan materi

tentang isu-isu mutakhir yang terjadi, penggunaan sumber belajar yang

monoton, dan pelibatan siswa dalam pembelajaran.

Tabel 4.1 observasi kompetensi gruru PAI

No.

Kategori Skor

> Wawancara dengan Ahmad Taisir pada tanggal 26 Januari 2021
® Wawancara dengan Rasiah pada tanggal 01 Februari 2021



1 Sangat baik 86 — 100
2 Baik 71-85

3 Cukup baik 56-70

4 Kurang baik 45-55

5 Sangat tidak baik 0-44

Sumber: Arikunto (1998:86)

C. Usaha-Usaha efektif MGMP PAI
kompetensi guru PAI SMA di Kabupaten Aceh Selatan.
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SMA dalam meningkatkan

Semua proses dalam perjalanannya diharapkan agar berjalan

dengan lancar dan baik. Namun pada kenyataannya peneliti perlu

mengetahui apa saja yang menjadi usaha-usaha MGMP PAI SMA dalam

meningkatkan kompetensi guru PAI di Kabupaten Aceh Selatan. Dari hasil

wawancara tersebut maka usaha-usaha tersebut meliputi :

1. Program Pengembangan Kompetensi Guru PAI

Program pengembangan Kompetensi guru PAI adalah

proses yang bersifat terencana dan sistimatik, karena itu

program pengembangan harus disusun secara lengkap. Program

pengembangan ditujukan bagi seluruh peserta yang bertujuan

untuk menunjang keberhasilan dan keefektifan pembelajaran,

meningkatkan pengetahuan dan kemampuan guru dalam hal

yang berkaitan dengan fungsi dan tugasnya sebagai tenang

pendidik yang profesional. Program pengembangan kompetensi

guru PAI meliputi pelatihan penyusunan silabus, pelatihan

penyusunan RPP, dan pelatihan penyusunan soal.
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Sebagaimana diuraikan hasil wawancara peneliti dengan
responden peserta MGMP PAI SMA Kabupaten Aceh Selatan,
sebagai berikut :

Tujuan MGMP PAI sendiri bertujuan untuk menyetarakan

keterampilan guru PAI di Aceh Selatan, di MGMP PAI

Sendiri nanti akan dibahas tentang Rancangan Proses

Pembelajaran di kelas. (R-5)"

Kegiatan-kegiatan efektif yang dilaksanakan MGMP PAI
SMA Kabupaten Aceh Selatan juga terkait dengan pelatihan dan
penyusunan silabus, kegiatannya berisi mengenai pengertian
silabus, prinsip-prinsip pengembangan silabus dan langkah-
langkahnya serta hal yang perlu diperhatikan dalam penyusunan
silabus, sebagaimana wawancara peneliti dengan responden
peserta MGMP PAI SMA Kabupaten Aceh Selatan berikut ini :

Tidak, di dalam MGMP PAI juga dibahas tentang silabus

dan kesulitan-kesulitan yang dialami oleh guru-guru PAI

yang lain yang ada di Aceh Selatan serta bagaimana
menggunakan metode yang tepat di dalam proses
pembelajaran. (R-3)®

Pembentukan wadah MGMP PAI SMA juga di pacu oleh
adanya tujuan yang hendak di capai yaitu memperluas
wawasan dan pengetahuan mengenai berbagai hal yang

berkenaan dengan perkembangan RPP, peningkatan tata cara

pembuatan RPP yang efektif, kreatif, dan inovatif,

7 Wawancara dengan Maryada pada tanggal 30 Januari 2021
® Wawancara dengan Haris pada tanggal 28 Januari 2021
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sebagaimana wawancara peneliti dengan responden peserta

MGMP PAI SMA Kabupaten Aceh Selatan berikut ini :

Pelatihan pembuatan RPP itu secara kelompok, jadi satu
kelompok dengan kelompok lainnya itu mengerjakan materi
yang berbeda, pada akhir kegiatan peserta dari kelompok
ini memaparkan hasil kerja kelompok masing-masing,
begitu seterusnya. (R-6)°
Penyusunan kisi-kisi soal yang dilaksanakan MGMP PAl
SMA Kabupaten Aceh Selatan dapat membantu guru dalam
menentukan soal-soal untuk evaluasi pembelajaran, karena
dengan adanya Kisi-kisi soal guru memiliki acuan dalam
penyusunan soal, di samping itu program penyusunan yang
dilaksanakan oleh MGMP PAI SMA akan dapat memberikan
pengalaman kepada guru mengenai cara penyusunan Kisi-Kisi
soal secara benar, sebagaimana wawancara peneliti dengan
responden peserta MGMP PAI SMA Kabupaten Aceh Selatan
berikut ini :
Kisi-kisi soal dan soal yang disusun MGMP PAI SMA di
awali dengan penyusunan soal pada tingkat madrasah,
kemudian diserahkan ke MGMP tingkat Kabupaten untuk
dibahas dan di analisis kembali. Kisi-kisi dan soal yang
sudah selesai di tingkat MGMP kabupaten dapat langsung
diserahkan ke MGMP tingkat propinsi untuk disahkan dan

di cetak, kemudian tahap selanjutnya di sebar ke sekolah-
sekolah. (R-7)*

° Wawancara dengan Rasiah pada tanggal 01 Februari 2021
1% Wawancara dengan Maryada pada tanggal 02 Februari 2021
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Musyawarah Guru Mata Pelajaran PAI SMA bersifat
mandiri dan terbuka bagi semua guru mata pelajaran
pendidikan agama Islam baik yang berstatus pegawai negeri
sipil, guru tidak tetap, dan guru pada sekolah swasta,
pembentukan wadah ini didasarkan atas kebutuhan
profesionalisme para guru pendidikan agama Islam dalam
memberikan pembelajaran di hadapan para siswa, serta kinerja
guru dalam Kkegiatan belajar mengajar, sebagaimana
wawancara peneliti dengan narasumber peserta MGMP PAl
SMA Kabupaten Aceh Selatan sebagai berikut :

Tujuan dibentuknya program MGMP PAI SMA di
kabupaten Aceh Selatan yang pertama sekali adalah
sebagai wadah meningkatkan iman dan ketagwaan kepada
Allah  SWT, kemudian untuk meningkatkan rasa
kekeluargaan, kebersamaan, dan solidaritas guru
pendidikan agama Islam tingkat SMA di Aceh Selatan,
kemudian meningkatkan motivasi dan kemampuan guru PAI
dalam melaksanakan tugas profesi sebagai guru PAI,
kemudian untuk menumbuhkan semangat guru pendidikan
agama lIslam, untuk meningkatkan kemampuan dalam
mempersiapkan, melaksanakan dan mengevaluasi proses
pembelajaran PAI yang pada akhirnya meningkatkan mutu
guru PAL(R-1)"*

Dari hasil wawancara di atas peneliti mengetahui bahwa
program pengembangan kompetensi guru PAIl merupakan
salah satu upaya yang dilakukan MGMP PAI SMA Kabupaten

Aceh Selatan dalam meningkatkan kompetensi guru PAL.

Program pengembangan kompetensi Guru PAI diharapkan

" Wawancara dengan Ahmad Taisir pada tanggal 26 Januari 2021
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guru mampu merencanakan apa yang harus dikerjakan guru,
menentukan bagaimana kinerja harus di ukur, mengenali dan
merencanakan apa yang ingin dicapai dalam proses kegiatan
belajar mengajar.

Program Rutin

Program rutin yang dilaksanakan MGMP PAI SMA
Kabupaten Aceh Selatan adalah program yang ditujukan bagi
seluruh peserta MGMP PAI SMA, yang bertujuan untuk
meningkatkan kompetensi guru Pendidikan Agama Islam,
meliputi peningkatan dalam penyampaian materi, pemecahan
masalah yang dihadapi, serta hal yang berkaitan dengan
keterampilan guru.

Program ini bersifat pembinaan yang berkaitan langsung
dengan program pembelajaran di sekolah. Program ini
bertujuan untuk membekali guru dengan ketrampilan
mengelola pembelajaran yang di sesuai dengan Kurikulum
2013, sehingga proses kegiatan belajar mengajar menjadi
efektif.

Sebagaimana diuraikan hasil wawancara peneliti terhadap
beberapa responden peserta MGMP PAI Kabupaten Aceh
Selatan, menyebutkan :

Program MGMP PAI SMA sendiri yaitu melaksanakan

pertemuan minimal 1 bulan sekali, pertemuan-pertemuan

yang dilaksanakan vyaitu membuat ADM guru PAI,
mengembangkan kemampuan guru PAI, peningkatan mutu
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guru PAI melalui media teknologi berbentuk aplikasi
AKPAI, aplikasi modul AKPAI, aplikasi penilaian AKPAI.
Sekarang itulah yang sedang kami usahakan untuk
disampaikan kepada teman-teman di MGMP PAI agar
dapatlryemanfaatkan fasilitas media yang sudah disediakan.
(R-1)

Administrasi sangat diperlukan bagi kelangsungan proses
belajar mengajar, karena melalui administrasi seluruh rekam
aktivitas pembelajaran dan hasilnya dapat dipantau dan dilihat
perkembangannya, administrasi juga tidak hanya dilakukan
dalam waktu tertentu saja tetapi setiap hari secara
berkelanjutan, sebagaimana wawancara peneliti dengan
responden peserta MGMP PAI SMA Kabupaten Aceh Selatan

berikut ini ;

MGMP PAI sendiri dibentuk oleh Guru-guru PAI yang
bertugas di lembaga pendidikan tingak Sekolah Menengah
Atas, baik negeri maupun swasta. Dan program meliputi
administrasi guru, pembuatan bank soal, pertemuan rutin 1
bulan satukali yang berisi sharing permasalahan yang
dihadapi, dan membahas metode pembelajaran.(R-5) **

lya, memang itu yang kami bahas, ada RPP yang tidak
sesuai lagi, apalagi sekarang RPP yang Cuma 1 lembar,
itulah yang dibahas dikegiatan MGMP PAI SMA, artinya
kami menyamakan RPP dari semua guru-guru PAI di Aceh
Selatan, kemudian cara kami membahasnya yaitu dengan
membentuk kelompok terlebih dahulu, kemudian baru di
ajarkan bagaimana cara membuat Kl, KD, Indikator dan
seterusnya, kemudian setelah selesai hasil kerja kelompok
tersebut dipaparkan kedepan. (R-2) **

2 Wawancara dengan Ahmad Taisir pada tanggal 26 Januari 2021
B Wawancara dengan Bukhari pada tanggal 30 Januari 2021
" Wawancara dengan Lili Marhani pada tanggal 27 Januari 2021
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Dari pemaparan hasil wawancara di atas maka peneliti
memahami bahwa program rutin yang dilaksanakan MGMP
PAl SMA Kabupaten Aceh Selatan dapat menberikan proporsi
yang cukup banyak dalam peningkatan kompetensi guru-guru
PAI SMA di Aceh Selatan.

Diskusi permasalahan pembelajaran

Salah satu faktor penting yang mempengaruhi hasil belajar
siswa adalah proses pembelajaran di kelas. Dalam kegiatan
pembelajaran sering kali guru menjumpai berbagai masalah
seperti dalam pemilihan materi dan metode yang tepat, cara
memotivasi siswa, cara mengevaluasi dan lain sebagainya. Para
guru sering mengalami masalah dalam hal membangkitkan
motivasi belajar siswa, meningkatkan pemahaman siswa
tentang materi pelajaran dan lain sebagainya.

Kendala dan kesulitan guru dalam melaksanakan fungsi dan
tugas inilah yang melatarbelakangi program ini. Diskusi ini
berfungsi dan bertujuan sebagai sarana guru membahas dan
memecahkan permasalahan yang dihadapi serta ajang bertukar
informasi dan pengalaman.

Sebagaimana diuraikan hasil wawancara peneliti terhadap
beberapa para responden MGMP PAI Kabupaten Aceh Selatan,

menyebutkan :
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lya, seperti materi mawaris. Mendiskusikannya dengan
cara mengambil narasumber yang sangat paham betul
tentang materi mawaris ini. (R-5)"

lya, sebelum-sebelumnya itu kami membahas dulu apa saja
kesulitan yang di alami oleh para guru PAI, Setelah
ditemukan permasalahan maka permasalahan tersebut yang
akan kami bahas di MGMP PAI SMA, contohnya masalah
warisan, itukan masalahnya rumit, jadi itu yang akan di
bahas di MGMP PAI SMA. (R-6)"®

Kemampuan mengelola proses pembelajaran sebagai salah
satu unsur kompetensi profesional guru dapat ditingkatkan
melalui program diskusi permasalahan pembelajaran, program
diskusi masalah pembelajaran ini digunakan sebagai sarana
diskusi mengenai kendala, hambatan, dan kesulitan yang di
alami guru untuk dipecahkan bersama dan di cari jalan
keluarnya, kegiatan ini juga bermanfaat yaitu komunikasi antar
guru dan komponen lain menjadi lancar, sebagaimana
wawancara peneliti dengan responden peserta MGMP PAI
SMA Kabupaten Aceh Selatan berikut ini :

MGMP PAI SMA di Aceh Selatan dibentuk untuk

meningkatkan kompetensi dan mutu guru karna di MGMP

ada kegiatan-kegiatan yang sifatnya itu peningkatan
kompetensi guru di bidang mengajar. Artinya memberikan
pemahaman, memberikan motivasi-motivasi baru ataupun
model-model belajar baru karna di sana guru bersama-
sama mengundang seorang pemateri dari luar yang
berkompeten untuk memberikan materi apa yang

diperlukan guru setelah melakukan evaluasi namun
daripada itu kita juga menggunakan guru-guru yang ada

> Wawancara dengan Bukhari pada tanggal 30 Januari 2021
'® \Wawancara dengan Rasiah pada tanggal 01 Februari 2021
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untuk  memberikan  bimbingan serta pendalaman-
pendalaman materi. (R-7)"’

Tujuan program MGMP itu sendiri ialah untuk
menyatukan, menyetarakan, mengumpulkan guru-guru PAI
dalam rangka meningkatkan kompetensinya sebagai guru
PAI baik itu guru yang PNS maupun yang Non-PNS dan
juga MGMP PAI SMA ini bertujuan untuk menyampaikan
keluh-kesah yang di alami guru-guru PAI supaya guru-guru
yang lain dapat mengetahuinya. (R-2)®
Dari hasil pemaparan di atas peniliti memahami bahwa
agenda vyang tidak kalah penting dalam peningkatan
kompetensi guru PAI adalah diskusi masalah pembelajaran
guru-guru PAI SMA Kabupaten Aceh Selatan, diskusi yang
dimaksudkan adalah pembahasan-pembahasan keluhan para
guru-guru PAI, pencarian solusinya bisa saja dengan
mendatangkan pemateri atau dapat juga dengan masukan-

masukan dari guru-guru PAI yang lain.

D. Faktor Penghambat MGMP PAlI SMA dalam Meningkatkan
Kompetensi Guru PAI SMA.

MGMP PAI SMA Kabupaten Aceh Selatan dalam upaya
peningkatkan profesionalisme guru banyak menghadapi hambatan dalam
mencapai visi, misi, dan tujuan. Hambatan-hambatan yang dihadapi oleh
MGMP PAI Kabupaten Aceh Selatan di antaranya yaitu:

1. Kompleknya permasalahan guru di lapangan.

Luasnya wilayah dan banyaknya permasalahan yang

dihadapi guru menyebabkan MGMP PAI SMA tidak dapat

Y Wawancara dengan Maryada pada tanggal 02 Februari 2021
'® Wawancara dengan Lili Marhani pada Tanggal 27 Januari 2021
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merefleksikan kebutuhan kondisi tiap sekolah atau guru sesuai
dengan keadaan yang di alami guru. Hal ini disebabkan oleh
banyaknya anggota MGMP PAI yang berasal dari seluruh
SMA di Kabupaten Aceh Selatan, yang mengakibatkan tidak
semua problem dan kebutuhan guru dapat diselesaikan melalui
kegiatan dan program karena minimnya waktu MGMP.
Sebagaimana diuraikan hasil wawancara peneliti terhadap
beberapa peserta MGMP PAI SMA Kabupaten Aceh Selatan,
menyebutkan :
Kalau hambatan dalam pelaksanaan itu adalah jarak,
kabupaten Aceh Selatan itu kondisi geografis nya
membentang. Bayangkan Trumon ke Labuhan Haji berapa
KM jarak tempuhnya, kadang-kadang guru PAI dari
Trumon ke Tapaktuan pergi pagi sampainya siang, jadi
agenda yang kita rencanakan itu pukul 09:00 pagi
mulainya itu pukul 11:00 pelaksanaannya. (R-7)*°
Kendala yang saya hadapi adalah soal waktu tempuh
perjalanan untuk mengikuti MGMP PAI SMA, kadang-
kadang saya kalau pertemuannya itu di Labuhan Haji, saya
tidak datang karna jauh mengingat juga umur saya sudah
tua, jadi untuk perjalanan jauh saya tidak mampu untuk
mengikuti kegiatan MGMP PAI. (R-6)%°
2. Partisipasi anggota MGMP PAI SMA masih kurang.
Hambatan lain yang ditemui MGMP PAI SMA Kabupaten
Aceh Selatan adalah kurangnya partisipasi guru, yaitu sebagian

guru masih kurang terbuka mengungkapkan kendala yang

dialami dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di

¥ Wawancara dengan Maryada pada tanggal 02 Februari 2021
% Wawancara dengan Rasiah pada tanggal 01 Februari 2021
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sekolah, sehingga dari pengurus maupun pembina
mendapatkan kesulitan dalam menentukan langkah analisis
kebutuhan yang akan dilaksanakan dalam bentuk kegiatan-
kegiatan.

Selain daripada itu rendahnya partisipasi guru disebabkan
masih terdapat beberapa kepala sekolah mengabaikan jadwal
rutin pertemuan MGMP PAI SMA, beberapa guru masih
memiliki tugas mengajar di hari pertemuan MGMP PAI SMA.

Sebagaimana diuraikan hasil wawancara peniliti terhadap
beberapa peserta MGMP PAI Kabupaten Aceh Selatan,
menyebutkan :

Banyak faktor yang menghambat pelaksanaan program
MGMP PAI ini, salah satunya yaitu MGMP PAI belum
memiliki sekretariat, kemudian bentrok dengan jadwal
mengajar ketika akan mengikuti kegiatan MGMP PAl,
Kemudian dari anggota MGMP PAI yang beralasan tidak
diizinkan oleh kepala sekolah padahal kami sebagai
pengurus sudah memberikan surat undangan kepada kepala
sekolah, kemudian faktor yang lain adalah anggaran,
karena setiap pertemuan sudah tentu membutuhkan
anggaran. (R-1)

Kendala dalam menjalankan program yaitu guru-guru yang
sudah tua di atas 50 tahun sulit mengikuti pertemuan dan
program, Kementerian Agama lambat dalam penyesuaian
dengan kondisi lapangan seperti buku yang masih
menggunakan buku-buku kurikulum lama, pelatihan bagi
guru yang terlambat, sosialisasi yang kurang, tingkat
pengetahuan guru yang beragam sehingga sulit mencapai
tujuan yang diharapkan dari suatu program dan waktu
pertemuan yang kadang tidak semua guru bisa. (R-5)%

! Wawancara dengan Ahmad Taisir pada tanggal 26 Januari 2021
> Wawancara dengan Bukhari pada tanggal 30 Januari 2021
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Perlu adanya pendekatan dan sosialisasi kepada pihak
sekolah agar ikut berperan dalam wusaha peningkatan
kompetensi guru melalui MGMP PAI SMA Kabupaten Aceh
Selatan, mengingat MGMP PAI SMA memiliki fungsi dan
peran yang sangat penting bagi peningkatan kemampuan guru.
Jika guru memiliki kompetensi dan kualitas yang baik, maka
pembelajaran akan berjalan dengan baik dan mencapai tujuan
yang di harapkan. Sehingga perlu adanya kesadaran semua
pihak untuk mendukung MGMP PAI SMA, sebagaimana
wawancara peneliti dengan responden peserta MGMP PAI
SMA Kabupaten Aceh Selatan berikut ini:

Memang sekarang saya lagi susah untuk meminta izin

kepada kepala sekolah untuk menghadiri kegiatan MGMP

PAI SMA.(R-6)*

Dari hasil pemaparan wawancara di atas peneliti memahami
bahwa sebagian guru masih belum berperan aktif dalam
kegiatan MGMP PAI SMA Kabupaten Aceh Selatan, faktor
umur adalah salah satu penyebab kurangnya partisipasi guru
PAl SMA dalam mengikuti kegiatan MGMP PAI Kabupaten
Aceh Selatan dan ada juga guru PAI yang tidak diberikan izin
oleh kepala sekolah untuk menghadiri kegiatan MGMP PAI

Kabupaten Aceh Selatan.

> Wawancara dengan Rasiah pada tanggal 01 Februari 2021
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3. Minimnya dana Operasional.

Kurangnya dana kegiatan operasional MGMP PAI SMA
merupakan masalah lama yang belum dapat teratasi. Minimnya
dana kegiatan berdampak pada kualitas kegiatan dan hasil yang
di capai, sumber dana yang selama ini diperoleh dari swadaya
anggota MGMP PAI SMA di Kabupaten Aceh Selatan.

Sebagaimana diuraikan hasil wawancara peneliti terhadap
beberapa para peserta anggota MGMP PAI SMA Kabupaten
Aceh Selatan menyebutkan:

Hambatan yang pertama itu ialah biayaa, karna yang

namanya MGMP PAI itu tidak ada dukungan dari Cabang

Dinas Pendidikan jadi kita anggota MGMP PAI SMA itu

mengumpulkan uang setiap kali pertemuan. (R-2)*

Pendanaan MGMP itu adalah mandiri yaitu iuran dari

para peserta MGMP PAI, Uang tersebut dikumpulkan

ketika pertemuan MGMP PAI. (R-6)*

Pelaksanaan  program-program MGMP PAIl SMA
Kabupaten Aceh Selatan masih banyak terkendala oleh
ketiadaan tenaga khusu yang siap dalam melaksanakan
program sesuai perencanaan, masalah lainnya sekretariat
khusus MGMP PAI SMA yang belum memadai, sumber dana

yang terbatas, sehingga ketika melaksanakan program dan

ingin menghadirkan narasumber yang berkualitas mengalami

** Wawancara dengan Lili Marhani pada tanggal 27 Januari 2021
> Wawancara dengan Rasiah pada tanggal 01 Februari 2021
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kendala, seperti wawancara peneliti dengan responden peserta
MGMP PAI SMA Kabupaten Aceh Selatan berikut ini :

Banyak faktor yang menghambat pelaksanaan program
MGMP PAI ini, salah satunya yaitu MGMP PAI belum
memiliki sekretariat, kemudian bentrok dengan jadwal
mengajar ketika akan mengikuti kegiatan MGMP PAl,
Kemudian dari anggota MGMP PAI yang beralasan tidak
diizinkan oleh kepala sekolah padahal kami sebagai
pengurus sudah memberikan surat undangan kepada kepala
sekolah, kemudian faktor yang lain adalah anggaran,
karena setiap pertemuan sudah tentu membutuhkan
anggaran.(R-1)%

Dari hasil pemaparan wawancara di atas peniliti mengetahui
bahwa masalah pendanaan kegiatan MGMP PAI SMA
Kabupaten Aceh Selatan adalah salah satu faktor penghambat
kegiatan yang dapat meningkatkan kompetensi guru PAl SMA
di Aceh Selatan, apalagi peserta MGMP PAI SMA itu masih
ada yang tergolong kepada guru honorer, hal ini tentu saja
memberatkan kepada guru-guru honorer tersebut, hal ini tentu
saja berakibat pada minimnya informasi-informasi yang
didapat guru honorer tersebut.

4. Kurangnya Perhatian dari Pemerintah Daerah

Kurangnya perhatian dari pemerintah Daerah baik itu dari

Dinas Pendidikan maupun Kementerian Agama merupakan

salah satu faktor penghambat terlaksananya kegiatan MGMP

PAlI SMA di Kabupaten Aceh Selatan. Sebagaimana hasil

*® Wawancara dengan Ahmad Taisir pada tanggal 26 Januari 2021



91

wawancara peneliti dengan responden, sebagaimana berikut
ini:

Dukungan yang diberikan Dinas Pendidikan kepada
MGMP PAI itu pernah memberikan dana pada tahun 2018
untuk melaksanakan workshop namun pada tahun-tahun
selanjutnya tidak dilanjutkan lagi anggaran tersebut karena
Aceh Selatan masih kekurangan dana, kemudian dari
Kementerian Agama sebagai mitra kami sendiri juga masih
kurang hanya berbentuk dukungan moril saja yang begitu
bagus yang diberikan. (R-1)*’

Dukungan Dinas pendidikan itu ada, yaitu sekarang
diberikannya gedung PPMG kepada MGMP PAI untuk
digunakan sebagai tempat pertemuan MGMP PAl, dan juga
dukungan yang diberikan Dinas Pendidikan adalah dengan
memberikan arahan dan masukan program-program yang
dapat mendukung keberhasilan pendidikan, dari aspek dana
memang tidak ada alokasi khusus bagi MGMP PAl, tetapi
MGMP PAI dapat mengajukan permohonan dana kegiatan
yang disertai perincian. (R-6)%

Sebagimana hasil wawancara di atas peneliti mengetahui
bahwa Dukungan yang diberikan Dinas Pendidikan Kepada

MGMP PAI SMA Kabupaten Aceh Selatan masih kurang

%7 Wawancara dengan Ahmad Taisir pada tanggal 26 Januari 2021
% Wawancara dengan Rasiah pada tanggal 01 Januari 2021



BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab terdahulu, maka dalam bab ini

penulis mengemukakan beberapa kesimpulan penelitian sebagai berikut:

1. Gambaran kompetensi guru pendidikan agama Islam 8 SMA di
Kabupaten Aceh Selatan berada dalam kategori baik, berdasarkan
hasil observasi peneliti yang menunjukkan gambaran kompetensi
guru PAI SMA yang peneliti laksanakan di MGMP PAI Kabupaten
Aceh Selatan.

2. Kegiatan-kegiatan efektif yang dilaksanakan Musyawarah Guru
Mata Pelajaran  yaitu melaksanakan program pengembangan
kompetensi guru PAI, Melaksanakan program rutin, dan
mendiskusikan kesulitan atau masalah dalam pembelajaran.

3. Faktor penghambat Musyawarah Guru Mata Pelajaran dalam
meningkatkan kompetensi guru PAI SMA adalah kompleknya
permasalahan guru di lapangan, partisipasi guru yang kurang aktif
dalam melaksanakan kegiatan, minimnya dana operasional
Musyawarah Guru Mata Pelajaran, dan kurangnya dukungan dari
Dinas Pendidikan dan Kementerian Agama Kabupaten Aceh Selatan.

B. Saran
Adapun hal-hal yang dapat penulis sarankan adalah :
1. Agar kompetensi guru PAlI SMA di Kabupaten Aceh Selatan

semakin meningkat maka diperlukan pelatihan terutama yang
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2. berhubungan dengan penggunaan media dalam pembelajaran serta
pelatihan penggunaan metode-metode pembelajaran yang tepat.

3. Untuk meminimalisir kendala-kendala yang dihadapi guru-guru
PAl SMA di Kabupaten Aceh Selatan saat menghadiri kegiatan
musyawarah guru mata pelajaran PAl SMA maka menurut penulis
perlu dibentuk MGMP PAI SMA per wilayah agar waktu tempuh
perjalanan dan partisipasi guru-guru PAI lebih aktif.

4. Kepedulian Dinas Pendidikan dan Kementerian Agama terhadap
MGMP PAI SMA Kabupaten Aceh Selatan harus ditingkatkan lagi
supaya tujuan yang hendak dicapai oleh MGMP PAI SMA

Kabupaten Aceh Selatan dapat terwujud.
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